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ABSTRAK

Endah Puji Astuti, NIM : S540209210, 2010. Analisis Pembelajaran
Kontekstual pada Mata Kuliah Komunikasi dan Konseling dalam Praktek Kebidanan
Di STIKES Ahmad Yani Yogyakarta. Komisi pembimbing | : Prof. Dr. Samsi
Haryanto, MPd. Pemblmblng II dr. Eti Poncorlnl Pamungkasarl P, MPd. Tesis :

: - Magister Kedokteran Keluarga,

kontekstual mata ks
STIKES Ahmad 2

Peneli
menggunakan'™ 5L S 2k dalam penelitian
ini adalah satu osen omuni . alam” ek kebidanan dan dua
mahasiswa semester |1 yang * : but

Kesimpulan dar Wanca nididapatkan bahwa pelaksanaan
pembelajaran kon: kstual pada ma i nunikasi Konseling dalam praktek

lancar, dengan sistem

Kata Kunci : pembelajaran kontekstual, praktek kebidanan, mata kuliah komunikasi
dan konseling.



ABSTRACT

Endah Puji Astuti, NIM: S540209210. 2010. Analysis of Contextual
Learning in Comunication and Counseling subject In Midwifery Practice In STIKES
A Yani Yogyakarta. Supervising Commission I. Prof. Dr. Samsi Haryanto, MPD.
Second supervisor: dr. Eti Pancorini Pamungkasari P, MPD. Thesis: Health

Profession Education Main Interest. JFamily Medical Magister Study Program,
Sebelas Maret University.
The objective fof the research is to determine the implementation of

contextual learning courses in communication and counseling practice midwifery in
STIKES Ahmad Yani Yogyakarta. Implementation of the learning process includes
the preparation, implementation processes, systems assessment, the results achieved
and constraints faced during contextual Iearnlng progress

been running smoothlyy, wit
achievement is very satisfying.

not much influence the learRiing process and student Iearning outcomes.
v W w

Keywords: contextual learning, midwifery practice, Comunication and Counseling
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pendidikan adalah judan kebudayaan manusia yang

dinamis dan sarat perkémbangan, Immﬁa itu, perubahan atau perkembangan
pendidikan adalah’ hal yaM arusny%dl sejalan dengan perubahan
i

budaya kehidupan. P an dalam arti perbaikan idikan pada semua tingkat
perlu terus-menerus d| n S gaétl pasi kep gan masa depan (Trianto,

(=]

2009). §

Pendidikan hbang asa mendatang adalah
pendidikan yang mamg i peserta didik, sehingga yang
bersangkutan mampu meng ahkan problema kehidupan yang

dihadapinya. Pendidikan harus menyentuh potensi nurani maupun potensi kompetensi
peserta didik. Konsep pendidikan tersebut terasa semakin penting ketika seseorang
harus memasuki kehidupan di masyarakat dan dunia kerja, karena yang bersangkutan
harus mampu menerapkan apa yang dipelajari di sekolah untuk menghadapi problema
yang di hadapi dalam kehidupan sehari-hari saat ini maupun yang akan datang
(Trianto, 2009)

Salah satu perubahan paradigma pembelajaran adalah orientasi pembelajaran
yang semula berpusat pada guru (teacher center) beralih berpusat pada murid

(student centered), metodologi yang semula lebih didominasi ekspositori berganti ke
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partisipatori dan pendekatan yang semula lebih banyak bersifat tekstual berubah
menjadi kontekstual. Semua perubahan tersebut dimaksudkan untuk memperbaiki
mutu pendidikan, baik dari segi proses maupun hasil (Trianto, 2009). Memilih dan

menggunakan metode mengajar merupakan kiat pengajar berdasarkan pengetahuan

dan pengalaman mengaj akhirnya yang terbaik adalah
mengkombinasikan : | esuaikan dengan tuntutan
kebutuhan, keada@an peserta’ didik pelajaran yang akan
o W
disampaikan (Mz ara@).
f &

Mata kuligh Korrgﬂ.il d
A. Yani dalam emb%nnya

Mata kuliah komunikasi dan konseling sangat penting bagi mahasiswa kebidanan
karena dalam memberikan pelayanan nantinya sebagai bidan tidak lepas dari
pemberian konseling kepada pasien dan selalu interaksi dengan masyarakat sehingga
perlu dibekali bagaimana berkomunikasi yang baik dan efektif.

Pernyataan di atas mengisyaratkan betapa pentingnya bagi seorang dosen
Komunikasi dan Konseling dalam Praktek Kebidanan di STIKES A.Yani Yogyakarta
untuk memahami, mengamalkan atau melaksanakan metode pengajaran yang tepat
agar tujuan pengajaran Komunikasi dan Konseling dalam Praktek Kebidanan bisa

dicapai secara optimal. Mengingat pentingnya pemilihan metode yang tepat dalam
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rangka mengoptimalkan hasil belajar mahasiswa, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian pelaksanaan pembelajaran kontekstual pada mata kuliah Komunikasi dan

Konseling dalam Praktek Kebidanan.

2 Bagaimanakahy proses pelaj ekstue dilakukan oleh dosen
komunikasi dan kopseli A : ebida i STIKES A. Yani
Yogyakarta?

3 Bagaimanakah sistem penilaian pembelajaran kontekstual yang dilakukan oleh
dosen komunikasi dan konseling dalam praktek kebidanan di STIKES A. Yani
Yogyakarta?

4 Bagaimanakah hasil yang dicapai dari pembelajaran kontekstual yang dilakukan
oleh dosen komunikasi dan konseling dalam praktek kebidanan di STIKES A.
Yani Yogyakarta?

5 Kendala apakah yang dijumpai dalam pembelajaran kontekstual yang dilakukan
oleh dosen komunikasi dan konseling dalam praktek kebidanan di STIKES A.

Yani Yogyakarta?
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C. TUJUAN PENELITIAN
1. Tujuan umum
Dapat mengetahui pelaksanaan pembelajaran kontekstual mata kuliah komunikasi

dan konseling dalam praktek kebidanan di STIKES A. Yani Yogyakarta.

2. Tujuan khusus

a. Dapat mengetg elajaran  kontekstual mata kuliah

komunikas nselir : %idana di STIKES A. Yani
_ 7 e

Yogyakarta.
d. Dapat mengetahui hasil yang dicapai dari pembelajaran kontekstual mata
kuliah komunikasi dan konseling dalam praktek kebidanan di STIKES A.
Yani Yogyakarta.
e. Dapat mengetahui kendala yang di jumpai dalam pembelajaran kontekstual
mata kuliah komunikasi dan konseling dalam praktek kebidanan di STIKES

A. Yani Yogyakarta.
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D. MANFAAT PENELITIAN
Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebgai berikut :

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan masukan tentang
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. KAJIAN TEORI

L/
Pembe aranﬁipakan aspek Kegiatan @usia A
tidak sepenuhnya c@d - araa j é i

siswa dengan sumber "belaje

diharapkan. Dari makna ini jelas terlihat bahwa pembelajaran merupakan
interaksi dua arah dari seorang guru dan pesrta didik di mana antara keduanya
terjadi komunikasi/ transfer yang intens dan terarah menuju pada suatu target

yang telah ditetapkan sebelumnya ( Trianto, 2009 ).

b. Kerakteristik belajar mengajar
Karakteristik interaksi balajar-mengajar dalam pendekatan proses belajar-

mengajar meliputi dua hal pokok yaitu mengajar dan pembelajaran. Mengajar



21

adalah upaya penyampaian pengetahuan kepada peserta didik yang rumusan
konsepnya adalah sebagai berikut :
1) Pembelajaran merupakan persiapan di masa depan, dalam hal ini masa depan

kehidupan anak yang ditentukan orang tua. Oleh karenanya, sekolah berfungsi

idup dalam masyarakat yang

2) Pembelajaran me atu pros%ampa

met imposisi, dengan cara

2

pengetahuan, yang

diuraikan, disusun serta dimuat dalam buku mata pelajaran dari berbagai
referensi.

4) Guru dipandang sebagai orang yang sangat berkuasa. Peran guru dalam hal ini
adalah sangat dominan. Guru juga dipandang sebagai orang yang serba
mengetahui dan serba pandai. Oleh karenanya, guru mempunyai kekuasaan
dalam mempersiapkan tugas, memberikan latihan dan menentukan peraturan
maupun kemajuan tiap siswa.

5) Siswa selalu bersikap dan bertindak pasif. Siswa dianggap sebagai tong

kosong yang belum mengetahui apapun. Siswa hanya menerima apa yang
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diberikan oleh guru, bersikap sebagai pendengar, pengingat dan pelaksanaan
tugas. Adapun kebutuhan, minat, tujuan, abilitas dan hal lain yang dimiliki
siswa diabaikan dan tidak mendapat perhatian guru.

6) Kegiatan pembelajaran hanya berlangsung dalam kelas. Kegiatan pengajaran

aja, sedagkan pengajaran di luar

gy
eneras

i rnyataaﬁ i adalah bahwa pengajaran
i éﬂ ’ngajaran bertujuan

uda melalui lembaga

8) arti a0a proses pewarisan yang dilakuakan

sebagainya.

9) Bahan pengajaran bersumber dari kebudayaan, yang merupakan kumpulan
warisan social dalam masyarakat. Oleh karenanya, kebudayaan dan hasil
kebudayaan yang diwariskan kepada siswa umumnya merupakan benda dan
nonbenda, hal yang tertulis atau lisan dan berbagai bentuk tingkah laku,
norma dan lain sebagainya.

10) Siswa diposisikan sebagai generasi muda yang merupakan ahli waris
kebudayaan. Kebudayaan yang diwariskan kepada siswa tersebut harus

dikuasi dan dikembangkan, sehingga mereka menjadi warga masyarakat yang
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lebih berbudaya. Siswa juga diharapkan mampu memanfaatkan teknologi
sebagai aspek kebudayaan untuk kehidupannya serta mampu mengadakan
penemuan baru dan mengembangkan kebudayaan yang telah ada.

11) Pengajaran adalah upaya penngorganisasian lingkungan untuk mnciptakan

kondisi belajar social sering kali lebih

mempengaruhi ‘karenanya melalui interaksi

menyediakan lingkungan yang serasi, agar aktivitas yang dilakukan menuju
arah yang diinginkan. Oleh karenanya, guru harus menjadi organisator belajar
bagi siswa yang potensial tersebut, sehingga tujuan pengajaran yang optimal

akan tercapai.

2 Konsep Pembelajaran Kontekstual
a. Pengertian
Pembelajaran kontekstual atau contextual teaching and learning (CTL)

adalah konsep belajar yang membantu meningkatkan antara materi pembelajaran
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dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapanya dalam kehidupan sehari-hari.
Pengetahuan dan keterampilan siswa diperoleh dari usaha siswa mengkonstruksi

sendiri pengetahuan dan keterampilan baru ketika ia belajar (Muslich, 2009).

aching and Learning) adalah

7 itkan antara materi yang diajarkannya
7 €

konsep belajar yang membant
-
dengan situasi/@unia n wa damn endor%wa membuat hubungan antara

@, r

pengetahuan ang@ikinya dengan penerapa dalam kehidupan mereka
&

: ponenztitama

yakni: kons ivisme ivi berta§(Que ioning), menemukan

belajaran efektif,

2009).
Menurut Muslich (2009) untuk memahami secara lebih mendalam konsep
pembelajaran kontekstual, COR (Center for occupational research) di Amerika
menjabarkan menjadi lima konsep bawahan yang disingkat REACT, yaitu:
1) Relating adalah bentuk belajar dalam konteks kehidupan nyata atau
pengalaman nyata. Pembelajaran harus digunakan untuk menghubungkan
situasi sehari-hari dengan informasi baru untuk dipahami atau dengan

problema untuk dipecahkan.
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2) Experiencing adalah belajar dalam konkes eksplorasi, penemuan, dan
penciptaan. Ini berarti bahwa pengatahuan yang diperoleh siswa melalui
pembelajaran yang mengedepankan proses belajar kritis lewat siklus inqury.

3) Applying adalah belajar dalam bentuk penerapan hasil belajar ke dalam

Ayprakteknya, siswa menerapkan

5) Transferring adalah kegiatan belajar dalam bentuk memanfaatkan

pengetahuan dan pengalam belajar yang baru.

b. Karakteristik pembelajaran kontekstual

Menurut Muslich (2009), pembelajaran dengan pendekatan kontekstual
mempunyai karakteristik sebagai berikut :
1) Pembelajaran dilaksanakan dalam konteks autentik, yaitu pembelajaran yang

diarahkan pada ketercapaian keterampilan dalam konteks kehidupan nyata
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atau pembelajaran yang dilaksanakan dalam lingkungan yang alamiah
(learning in real life setting).

2) Pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan

tugas-tugas yang bermakna (meaningful learning)

k, berdiskusi, saling

kerja sama (learning'to ask

7) Pembelajaran dilaksanakan dalam situasi yang menyenangkan (learning as an

enjoy activity).

c. Strategi pembelajaran kontekstual
Strategi pengajaran menurut Muslich (2009), dapat dikembangkan melalui
pembelajaran kontekstual, antara lain sebagai berikut :
1) Pembelajaran berbasis masalah.
Sebelum memulai proses belajar mengajar di dalam kelas, siswa terlebih dahulu

diminta untuk mengobservasi suatu fenomena. Kemudian siswa diminta untuk
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mencatat permasalahan-permasalahan yang muncul. Setelah itu, tugas guru adalah
merangsang siswa untuk berpikir kritis dalam memecahkan masalah yang ada.
Tugas guru adalah mengarahkan siswa untuk bertanya, membuktikan asumsi dan
mendengarkan perspektif yang berbeda dengan mereka.

2) Memanfaatkan lingkungs Ifitukememperoleh pengelaman belajar.

luar kelas. 9y mln;&&wa
untuk melakukan w%ncara Wa_C rapka@at memperoleh pengalaman

3) Memberikan aktivitas kelompok.

Aktivitas belajar secara kelompok dapat memperluas perspektif serta membangun
kecakapan interpersonal untuk berhubungan dengan orang lain. Guru dapat
menyusun kelompok terdiri dari tiga, lima, maupun delapan siswa sesuai dengan
tingkat kesulitan penugasan.

4) Membuat aktivitas belajar mandiri.

Peserta didik mampu mencari, menganalisis dan menggunakan informasi dengan
sedikit atau bahkan tanpa bantuan guru. Agar dapat melakukannya, siswa harus

lebih  memperhatikan bagaimana mereka memproses informasi, menerapkan
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strategi pemecahan masalah, dan menggunakan pengetahuan yang telah mereka
peroleh. Pengalaman pembelajaran kontekstual harus mengikuti uji coba terlebih
dahulu, menyediakan waktu yang cukup dan menyusun refleksi, serta berusaha

tanpa meminta bantuan guru supaya dapat melakukan proses pembelajaran secara

mandiri (independent |

5) Membuat aktivitas belajar emF%denga 3 .
jasaime den% a siswa yang memiliki

e f
keahlian khusus ,@menjl guruitamu. ﬂ ini perlu dilakukan guna

e
belaja

memberikah, pengal

Dalam pembelajaran kontekstual, penilaian autentik dapat membantu siswa untuk
menerapkan informasi akademik dan kecakapan yang telah diperoleh pada situasi
nyata untuk tujun tertentu. Menurut Johnson dalam Muslich (2009), penilaian
autentik memberikan kesempatan luas bagi siswa untuk menunjukkan apa yang
telah mereka pelajari selama proses belajar dan mengajar. Adapun bentuk
penilaian yang dapat digunakan oleh guru, yaitu portofolio, tugas kelompok,

demonstrasi dan laporan tertulis.
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d. Perencanaan Pembelajaran Kontekstual
Rencana pembelajaran adalah proses penyusunan materi pembelajaran,
penggunaan media pembelajaran, penggunaan pendekatan dan penggunaan media

pengajaran, penggunaan pendekatan dan metode pengajrn, dan penilaian dalam

asa tertentu untuuk mencapai

y = '
iy peten%ﬂlipu ;

penyampaian ntuk%

kompetensi.

Menurut Hunt dala
dan dapat menyelenggarakan proses pembelajaran yang ideal, setiap guru harus
mengetahui unsur-unsur perencanaan pembelajaran yang baik, antara lain :
mengidentifikasi kebutuhan siswa, tujuan yang hendak dicapai, berbagai strategi
dan scenario yang relevan digunakan untuk mencapai tujuan dan criteria evaluasi.
Pengembangan persiapan mengajar harus memperhatikan minat dan perhatian
peserta didik terhadap materi yang dijadika bahan kajian. Dalam hal ini peran
guru bukan hanya sebagai transformator, tetapi harus berperan sebagai motivator

yang dapat membangkitkan gairah belajar, serta mendorong siswa untuk belajar
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dengan menggunakan berbagai variasi media dan sumber belajar yang sesuai serta
menunjang pembentukan kompetensi.
Adapun prinsip-prinsip pengembangan silabus bedasarkan Kurikulum

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) antara lain:

a. llmiah. Keseluruhangm

harus benar dan atdlper g@w%kan ara keilmuan.
b. Relevan. €akupan, man gtingkat ke%n danfurutan penyajian materi

c. Sistemati _ r berhubungan  secara

penilaian.

e. Aktual dan kontekstual. Cakupan indikator, materi pokok, pengalaman
belajar, sumber belajar, dan sistem penilaian memperhatikan perkembangan
ilmu, teknologi, dan seni yang mutakhir dalam kehidupan nyata dan peristiwa
yang terjadi.

f. Memadai. Cakupan indikator, materi pokok, pengalaman belajar, sumber
belajar, dan sistem penilaian cukup untuk menunjang pencapaian kompetensi

dasar.
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g. Fleksibel. Keseluruhan komponen silabus dapat mengakomodasi keragaman
peserta didik, serta dinamika perubahan yang terjadi di sekolah dan tuntutan
masyarakat.

h. Menyeluruh. Komponen silabus mencakup keseluruhan ranah kompetensi

Kompo agaimana dinyatakan
dalam Depaliknas @E} bahv komponen utama
pembelajara KetUJ%ompon a i berikut :

seperangkat fakta-fakta, konsep atau kaidah yang siap untuk diambil dan diingat.
Manusia harus mengkonstruksi pengetahuan itu dan memberi makna melalui
pengalaman nyata. Dalam hal ini anak akan belajar lebih bermakna dengan cara
bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan
keterampilan barunya (Nurhadi, 2003).

Menurut Blanchard (2001) dalam Trianto (2008), pada komponen ini peserta
didik diletakkan pada pentingnya membangun pengetahuan sendiri melalui
keterlibatan aktif dalam proses belajar mengajar, dimana proses belajar dengan

student center yang dahulu masih menggunakan teacher center, proses
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belajarannya pun berbasis mahasiswa, maka model-model seperti problem base
learning dan inqury based learning juga bagian dari strategi CTL. Selain itu

pembelajaran melalui kooperatif adalah bagian dari strategi yang dilakukan dalam

pembelajaran CTL, dimana mahasiswa / peserta didik mudah menemukan dan

namun mahasiswa yang mampu mengkonstruksikan pengetahuan didalam
dirinya, dengan demikian pembelajaran bukan menerima namuan mengkonstruksi
melalui keterlibatan akan proses belajar mengajar. Konstruktivisme dalam
pembelajaran lebih menekankan pada proses bukan hasil pembelajaran ( Trianto,
2008)

2) Menemukan (inquiry)

Inkuiri merupakan komponen inti dari kegiatan pembelajaran kontekstual, karena
melalui inkuiri peserta didik atau mahasiswa diharapkan dapat menemukan

pengetahuan diri sendiri bukan hasil mengingat seperangkat fakta-fakta dan
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peserta didik diharapkan mampu merancang kegiatan. Adapun proses inkuri
dalam pembelajaran kontekstual melaui siklus berikut mulai dari observasi,
bertanya, mengajukan dugaan atau hipotesis, pengumpulan data dan penyimpulan,

dengan Kkegiatan sebagai berikut merumuskan masalah, mengamati, atau

melakukan observasi, mer an hasil dalam tulisan, gambar,

laporan bagan ikasikan atau menyajikan
hasil karya pada pem au pendidik (Trianto
2008).

Kompone oses pembelajaran
didasarkan pada peneafia Peng@an bukanlah sejumlah fakta
dari menging ’ akan D Q kan sendiri. Dengan
demikian dalam pr ) ! h mempersiapkan sejumlah

materi yang harus
memungkinkan siswa dapat menemukan sendiri materi yang harus dipahaminya.
Adapun langkahlangkah kegiatan inquiry yaitu: (1) merumuskan masalah; (2)
mengumpulkan data melalui observasi; (3) menganalisis dan menyajikan hasil
dalam tulisan, gambar, bagan, tabel dan Kkarya lainnya; dan (4)
mengkomunikasikan atau menyajikan hasil karya pada pembaca, teman sekelas,
atau audiens yang lain. (Nurhadi, 2003).

3) Bertanya (questioning)

Bertanya adalah strategi dalam pembelajaran kontekstual. Melalui bertanya, dapat

mendorong, membimbing dan menilai kemampuan berfikir mahasiswa. Kegiatan
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bertanya dalam pembelajaran kontekstual penting karena dapat menggali
informasi, mengkonfirmasikan apa yang sudah diketahui sekaligus mengarakan
perhatian pada aspek yang belum diketahuinya. Kegiatan ini dapat dijalankan

antara mahasiswa dengan mahasiswa, dosen dengan mahasiswa atau mahasiswa

ambentuk diskusi atau kegiatana

dapat dipandang sebagai refleksi dan keingintahuan setiap individu; sedangkan
menjawab pertanyaan mencerminkan kemampuan seseorang dalam berpikir.
Pembelajaran melalui CTL, dosen / pendidik tidak menyampaikan informasi
begitu saja, akan tetapi memancing agar mahasiswa dapat menemukan sendiri.
Karena itu peran bertanya sangat penting, sebab melalui pertanyaan-pertanyaan
dosen dapat membimbing dan mengarahkan mahasiswa untuk menemukan setiap
materi yang dipelajarinya. (Nurhadi, 2003).

4) Masyarakat Belajar (Learning Community)
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Konsep masyarakat belajar dalam CTL menyarankan agar hasil pembelajaran
diperoleh melalui kerjasama dengan orang lain. Kerjasama itu dapat dilakukan
dalam berbagai bentuk baik dalam kelompok belajar secara formal maupun dalam

lingkungan yang terjadi secara alamiah. Hasil belajar dapat diperoleh dari hasil

sharing dengan orang.laing=antar | : kelompok; yang sudah tahu

belajar dapat terjadi apabila terjadi proses komunikasi dua arah. Proses ini pula
dapat terjadi apabila dalam kelompok tidak ada yang dominan dalam komunikasi,
tidak ada pihak yang merasa segan bertanya dan semua pihak mau mendengarkan
dan setiap mahasiswa harus diyakinkan bahwa semua orang memiliki
pengetahuan, pengalaman, keterampilan yang berbeda dan yang menjadi catatan
penting adalah apabila orang mau belajar dari orang lain maka ia bisa menjadi
sumber belajar (Trianto, 2008)

5) Pemodelan (modeling)
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Pembelajaran kontekstual juga terdapat komponen pemodelan, dimana dosen atau
mahasiswa dapat dijadikan sebuah model untuk memodelkan suatu pengetahuan
atau keterampilan seperti dalam melakukan proses konseling mahasiswa dapat

dimodelkan sebagai pasien dan memodelkan sebagai bidan yang melakukan

i_atau cara-cara berkomunikasi

cara belajar”. Pada
atuinya model. Model dapat
dirancang dengan melibatkan /Siswasatau a dapat didatangkan dari luar.
(Nurhadi, 2003).
6) Refleksi (reflection)
Refleksi adalah cara berpikir tentang apa yang baru dipelajari atau berpikir
kebelakang tentang apa-apa yang sudah dilakukan dimasa yang lalu. Pada
pembelajaran kontekstual, guru perlu melaksanakan refleksi pada akhir program
pengajaran. Adapun realisasinya didalam kelas dapat berupa: (1). pertanyaan
langsung tentang apa-apa yang diperolehnya pada hari itu; (2). catatan atau jurmal
di buku siswa; (3). kesan dan saran siswa mengenai pembelajaran hari itu; (4).

diskusi; (5). hasil karya; (6). cara-cara lain yang ditempuh guru untuk
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mengarahkan siswa kepada pemahaman mereka tentang materi yang dipelajari.
(Nurhadi, 2003).
Sebuah cara berpikir tentang apa yang baru dipelajari atau berpikir retrospektif

tentang apa yang sudah dilakukan pada masa sebelumnya adalah sebuah refleksi

pakan respon terhadap sebuah

kejadian aktivitas atau pengeta Wﬁru dlte a, dimana pengetahuan baru

adalah sebua penga ari pemgetahua %Iumn :

an ataraﬁ getahuan yang dimiliki oleh

berupa pertanyaan langsung tentang apa-apa yang diperolehnya pada hati itu,

catatan atau jurnal di buku mahasiswa, kesan dan saran mahasiswa mengenai
pembelajaran hari itu, diskusi dan hasil karya dari mahasiswa (Trinato, 2008).

7) Penilaian yang Sebenarnya (Authentic Assesment)

Authentic assessment adalah proses pengumpulan berbagai data yang bisa
memberikan gambaran perkembangan belajar siswa. Gambaran perkembangan
belajar siswa perlu diketahui oleh guru agar bisa memastikan bahwa siswa
mengalami proses pembelajaran yang benar. Apabila data yang dikumpulkan guru

mengidentifikasikan bahwa siswa mengalami kemacetan dalam belajar, maka
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guru segera bisa melakukan tindakan yang tepat agar siswa terbebas dari
kemacetan belajar. Adapun prinsip yang dipakai dalam penilaian autentik yaitu:
(a) harus mengukur semua aspek pembelajaran (proses, kinerja, dan produk); (b)

dilaksanakan selama dan sesudah proses pembelajaran berlangsung; (c)

f. Penilaian pembelajara

Penilaian adalah unsur yang penting untuk mengetahui tingkat keberhasilan
proses belajar mengajar sekaligus sebagai umpan balik proses pembelajaran
selanjutnya (Rohani, 2004). Penilaian dalam pembelajaran tidak semata-mata
dilakukan terhadap hasil belajar, tetapi juga harus dilakukan terhadap proses
pembelajaran itu sendiri.
1) Penilaian proses pembelajaran
Penilaian terhadap proses pembelajaran dilakukan oleh guru sebagai bagian
integral dari pembelajaran itu sendiri. Artinya penilaian harus tidak terpisahkan

dalam penyusunan dan pelaksanaan pengajaran. Penialaian proses bertujuan untuk
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menilai efektivitas dan efisiensi pembelajaran sebagai bahan untuk perbaikan dan
penyempurnaan program dan pelaksanaannya. Adapun penilaian proses
pembelajaran meliputi:

a) Penilaian kemampuan peserta didik

Penilaian terhadap ke idealnya menggunakan pengukuran

si yang di W&Namu mengingat sulitnya alat ukur

ka | dapa

intelegensia atau pote
lakukany penilaian ini dengan

mempelajari isi , elajariyang ditunjukkannya,

sebagainya.
c) Kebiasaan belajar

Untuk memperoleh informasi mengenai kebiasaan belajar peserta didik, guru
dapat menggunakan teknik pengamatan terhadap cara belajar, misalnya cara
mengerjakan tugas, cara menjawab pertanyaan, cara memecahkan masalah, dan
cara diskusi.

d) Pengetahuan awal dan prasarat

Penilaian terhadap pengetahuan awal dan prasarat dapat dilakukandengan
mengajukan pertanyaan yang relevan dengan bahan ajar yang akan diberikan

kepada peserta didik.
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e) Karakteristik peserta didik
Untuk mengetahui informasi mengenai karakteristik peserta didik, guru perlu
mengamati tingkah laku peserta didik dalam berbagai situasi, melakukan analisis,

data pribadi, melakukan wawancara, dan memberikan kuesioner atau daftar isian

mengenai sifat dan karg

2) Penilaian hasil b
) Penilaian hasil pémbelajar Mm%
Penilaian hasil belaja juan

e
dalam hal p. gu ateri pengajaran yang tﬁ dipelgjarinya sesuai dengan

Uan yang&dlte kao

Adapun penilaian %JI pembelajare atikan hal-hal sebagai

berikut.
a) Sasaran penilaia
Sasaran atau objek eva
mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotorik secara seimbang.

b) Alat penilaian

Penggunaan alat penilaian hendaknya komprehensif yang meliputi tes dan bukan
tes sehingga diperoleh gambaran hasil belajar yang objektif.

c) Prosedur pelaksanaan tes

Penilaian hasil belajar dapat dilaksanakan dalam bentuk tes formatif yakni pada
akhir pengajaran, dan tes sumatif yakni pada akhir suatu program atau

pertengahan program.
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3 Perkuliahan Komunikasi dan Konseling dalam Praktek Kebidanan
Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Rl No. Hk. 00.06.2.4. 158.3
tentang kurikulum pendidikan Diploma 111 Kebidanan tahun 2002 mata kuliah

komunikasi dan konseling dalam praktek kebidanan merupakan salah satu mata

ukan komunikasi

masyarakat dengan
orinsip hubungan antar

keterampilan inti KIP/K,

komunikasi dalam kegiatan kelompok.

b. Kompetensi dasar

Setelah mendapat mata kuliah ini, diharapkan mahasiswa nantinya dapat
menerapkan pengetahuannya dan keterampilannya dalam memberikan pelayanan
pada klien dan masyarakat. Terutama dalam memberikan konseling atau KIE

dalam praktek kebidanan.

c. Kompetensi khusus



1) Menjelaskan tentang komunikasi
2) Menjelaskan tentang komunikasi efektif
3) Menerapkan prinsip-prinsip hubungan antar manusia

4) Melakukan komunikasi interpersonal/konseling

5) Melaksanakan keterampile 1 KIF
6) Menerapkan k amp lan /Wﬁkegm :
7) Melaksanakan kete n ko ikas%
e
_$ 2
d. Pokokahasan Eﬁmika g da@aktek ebidanan

1) Konsep dasar ko%ikasi 5

LY

han kebidanan

kelompok

d) Proses komunikasi
e) Faktor yang mempengaruhi komunikasi
f) Bentuk komunikasi
(1) Komunikasi massa
(2) Komunikasi interpersonal
(3) Komunikasi intrapersonal
(4) Komunikasi kelompok
2) Komunikasi efektif

a) Pengertian komunikasi efektif
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b) Proses komunikasi efektif

c) Unsur-unsur dalam membangun komunikasi efektif

3) Hubungan antar manusia

a)

(1) Faktor individua

(2) Faktor yang berkaitan dengan interaksi
(3) Faktor situasional
(4) Kompetensi dalam melakukan percakapan
c) Pengaruh pemahaman diri terhadap proses KIP/K

(1)Memahami diri sendiri
(2)Pengetahuan, keterampilan, sikap yang dimiliki konselor
(3)Pengaruh pemahaman diri terhadap KIP/K

5) Keterampilan observasi

a) Keterampilan observasi
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6)

7)

8)

9)
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(1) Tingkah laku verbal dan nonverbal
(2) Pengamatan dan penafsiran
b) Keterampilan membina hubungan baik
(1) Sikap dan perilaku dasar yang dibutuhkan

c) Mendengar a

Ma

strategi membantu klien

a) Strategi mem tusan
b)

c)

d) Pemberian informasi efektif

e) Saat-saat sulit dalam penerapan KIP/K

f) Kesulitan saat konseling

g) Upaya untuk mengatasi kesulitan

Proses dan praktek KIP/K dalam pelayanan kebidanan

a) Proses dan praktek konseling dalam kegiatan asuhan kebidanan
b) Perbedaan konseling dan pemberian nasehat

c) Proses Proses konseling

Kegiatan kelompok sebagai salah satu kegiatan bidan
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a) Kegiatan kelompok

b) Pengorganisasian kegiatan kelompok

4 Prestasi Belajar

a. Pengertian Belajar

Belajar adalah_suatu u ammﬁeglata

perubahan di alam eorangy menca

ang bertujuan mengadakan

c
9)
=
c
QO
=
@
—
@
=
QD
QD
o
(1°)
QD
=
3
@D
>
5
<
QD
«Q
|
>
QD
X
QO
>

1si yangﬁullkl |ka< :
Iam%demlkl D pek-a@ejiw an seperti intelegensi,

masukan, yaitu yang akan di proses dan adanya hasil dari proses tersebut
(Walgito, 2004).

Menurut kamus Bahasa Indonesia, prestasi adalah sebagai hasil yang telah
dicapai. Prestasi belajar adalah keberhasilan seseorang dalam belajar.
Keberhasilan maksimal dari prestasi seseorang dalam menguasai bahan-bahan
atau materi yang telah di ajarkan dalam kegiatan formal di kelas dapat terungkap
melalui suatu tes, yaitu tes prestasi belajar (Azwar, 1996).

Belajar merupakan suatu proses, yang mengakibatkan adanya perubahan

perilaku, ini berarti setelah belajar individu mengalami perubahan dalam
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perilakunya. Karena itu perubahan dapat dalam segi kognitif, afektif dan dalam
segi psikomotor. Perubahan perilaku dan kecakapan yang diperoleh dari hasil
usaha dan latihan, tiap individu tidak sama hasilnya. Ada individu dengan cepat

bisa menguasai ilmu dan keterampilan namun ada individu yang lambat dalam

mencapai hasil bela' erbedaan hasil belajar ini maka

dilakukan suatu pe ukw @Wn melaly

.

belajar, yait engu eberhasilan se n
L/

belajar beru a tesﬁdlsusu Secara e rencana@k mengungkap performansi

%

uatu tes, yaitu tes prestasi

untuk melihat baik-buruk dari hasil belajar individu. Bukti dari prestasi belajar

mahasiswa di dokumentasikan dalam buku yaitu buku laporan kemajuan
mahasiswa.

Prestasi merupakan hal yang sangat penting bagi mahasiswa, dan mereka
mulai menyadari bahwa mulai saat inilah mereka di tuntut untuk menghadapi
kehidupan yang sebenarnya. Mahasiswa mulai melihat kesuksesan atau
kegagalan masa kini untuk meramalkan keberhasilan di kehidupan mereka nanti
sebagai orang dewasa (SK Dirjen Mandikdasmen no 12/2008). Pengertian

prestasi belajar dalam penelitian ini adalah tingkat keberhasilan mahasiswa
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dalam proses belajar yang dilihat dari nilai ketuntasan belajar pada akhir
semester.
Kesimpulan tentang definisi dari prestasi belajar yaitu tingkat keberhasilan

mahasiswa selama mengikuti proses belajar pada periode satu semester pada satu

lembaga pendidikan yan

selalu tidak sehat dapat mengakibatkan tidak bergairah untuk belajar.
Pemeliharaan kesehatan sangat penting bagi setiap mahasiswa, agar pikiran
selalu segar dan bersemangat dalam melaksanakan kegiatan belajar. 2)
Inteligensi, aspek inteligensi ini besar sekali pengaruhnya terhadap kemampuan
belajar. Seseorang yang memiliki inteligensi baik, umumnya mudah belajar dan
hasilnya cenderung baik. Sebaliknya individu yang inteligensinya rendah
cenderung mengalami kesukaran dalam belajar sehingga prestasi belajar rendah.
3) Motivasi belajar. Sama hal nya dengan inteligensi, motivasi juga memberi

pengaruhnya terhadap prestasi belajar. Motivasi yang berasal dari dalam diri,
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karena adanya kesadaran akan pentingnya belajar. Motivasi yang berasal dari
luar, yaitu dorongan yang datang dari luar diri, seperti guru, orang tua atau
teman. Seorang mahasiswa yang belajar dengan motivasi kuat, akan

melaksanakan dengan sungguh-sungguh serta semangat (Sukmadinata, 2007).

§ @
an ,@dalam
=

perilaky mahagq dapa
langsung terha%atu

keberhas

dan perceraian adalah merupakan masalah perasaan yang berat, yang
membawa remaja khususnya ke dalam konflik. Selama tahun pertama setelah
perceraian: kualitas pengasuhan orang tua terhadap anaknya sering buruk,
orang tua lebih sibuk dengan perasaan mereka sendiri.

2) Suasana rumah. Rumah merupakan tempat tinggal, tempat berkumpul anggota
keluarga. Suasana rumah yang tenang, damai dan penuh kehangatan kasih
sayang serta keakraban antar anggota, sangat besar sekali pengaruhnya
terhadap prestasi belajar. 3) Pendidikan orang tua. Pendidikan orang tua

merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap kemajuan
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belajar anaknya. Orang tua yang mempunyai pendidikan tinggi, mempunyai
pandangan yang lebih tinggi terhadap kemajuan prestasi anaknya. Pola asuh
orang tua yang memiliki pendidikan cukup berbeda dengan pola asuh orang

tua yang memiliki pendidikan rendah. 4) Sekolah, keadaan sekolah tempat

mempengaruhi presta
faktor eksternal. Fakter or“yang berasal dari dalam diri
mahasiswa yaitu : kesehatan inteligensi dan motivasi. Sedangkan faktor eksternal

adalah faktor yang berasal dari luar diri mahasiswa yaitu : keutuhan keluarga,

pendidikan orang tua, suasana rumah, sekolah dan masyarakat.

B. PENELITIAN YANG RELEVAN
Penelitian tentang pembelajaran kontekstual telah dilakukan sebelumnya, antara
lain dilakukan oleh :
1 Anggun Kusuma Wardani 2007 dengan judul Pelaksanaan Pembelajaran

Kontekstual oleh Guru PKn di SMA Negeri | Banjarnegara. Penelitian ini
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menggunakan pendekatan kualitatif dengan pendekatan deskriptif analisis. Hasil
penelitian adalah (1) Perangkat pembelajaran yang dibuat oleh guru PKn di SMA
Negeri | Banjarnegara secara mandiri meliputi: program tahunan, program

semester, perhitungan minggu efektif, dan rencana pelaksanaan pembelajaran

(RPP). Sedangkan u dibuat secara berasama-sama

dalam MGMP. (2)_Kegiatan b joar PKa sudah cukup baik meskipun
-

dalam penyampaian pelajare @ ingamenggunakan metode
L/ P

ceramah diba din@engan , in,"mamun gliru tetap menciptakan

=
suasana belgjar yarghktif

utama pembe jaran%tekstua

pembelajaran.
I Made Gosong (2008 enera pendekatan pembelajaran CTL untuk
membantu mahasiswa memahami konsep-konsep dasar wacana dalam
pembelajran wacana bahasa Indonesia. Desain penelitian adalah deskriptif dan
hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata tingkat pemeehaman mahasiswa
cenderung mengalami peningkatan. Dari segi kualitas komunikasi, hasil
penelitian menunjukkan, bahwa kecenderungan penggunaan bahasa juga semakin
baik.

NLP Yunianti Sunarti C (2008), faktor-faktor penentu pencapaian kompetensi
kognitif mahasiswa pada mata kuliah kebutuhan dasar manusia.

Merupakanpenelitian terapan dengan menggunakan pendekatan ex post facto.
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Sampel penelitian berjumlah 74 mahasiswa tingkat | pada program leguler dan
ekstensi, yang diterima dari jalur sipensimaru. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa secara umum motivasi berprestasi mahasiswa termasuk katagori tinggi

(95,95%), konsep diri mahasiswa secara umum masuk dalam katagori cukup

K mahasiswa dapat diketahui

t@m@o,%% dan pencapaian kompetensi

kebu

Pelaksanaan pembelajaran
kontekstual (CTL) pada mata
kuliah komunikasi dan
konseling dalam praktek
kebidanan :

Persiapan 1. konstruktivisme | Prestasi belajar
2. menemukan >
3. bertanya
4. memasyarakatkan belajar
5. pemodelan
6. refleksi
7. penilaian yang sebenarnya

Kendala
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Gambar 1. Kerangka Berpikir

Keterangan :

Pada pembelajaran mata kuliah komunikasi dan konseling dalam praktek kebidanan,

aran  kontekstual, dimana
tivisme, menemukan,
ian yang sebenarnya.
ah komunikasi dan

tercapainya tujuan
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BAB 111

METODE PENELITIAN

pembelajaran kontekstual pada mata kuliah Komunikasi dan Konseling dalam

Praktek Kebidanan di D 11l Kebidanan STIKES A. Yani Yogyakarta.

C. SUMBER DATA DAN TEKNIK SAMPLING
1. Sumber data
Sumber data sangat penting kedudukannya dalam penelitian kualitatif karena
menyangkut kesahihan dan ketepatan data untuk analisis lebih lanjut. Sumber
data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari narasumber, dan

penelusuran dokumen.
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a. Narasumber
Dilakukan dengan wawancara mendalam secara terstruktur dengan menggunakan
alat bantu vyaitu pedoman wawancara. Wawancara digunakan untuk

mengungkapkan data tentang pelaksanaan pembelajaran kontekstual mata kuliah

komunikasi dan konsgli bidanan. Dalam penelitian ini

D. TEKNIK PENGUMPULAN DAN UJI KEPERCAYAAN DATA

Dalam penelitian ini cara pengumpulan data dengan menggunakan wawancara
dan penelusuran dokumen. Untuk menguji keabsahan data perlu dilakukan uji
kredibilitas dengan cara triangulasi. Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Triangulasi teknik yang digunakan
yaitu wawancara dan penelusuran dokumen dan triangulasi sumber dari dosen

pengajar dan mahasiswa.
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E. TEKNIK ANALISIS
Analisis data yang digunakan adalah analisis data kualitatif baik bersifat linear (
mengalir ) maupun sirkuler, kegiatan analisis adalah sebagai berikut :

1. Menelaah seluruh data yang telah dikumpulkan dengan cara menganalisis,

mensintesis, memaknaih
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. DISKRIPSI LOKASI PENELITIAN

1. Lokasi secara umum

STIKES A. Yani Yogyakarta mezakan salah satu sekolah tinggi ilmu

Ambarketawang @wg Slemal ‘ ; IKES, A. Yani Yogyakarta
berdiri pade tangga%imi 7 katan Darat dalam
wadah Yaya an Ka% Eka Paksi : : it Keputusan Menteri
Pendidikan ional ub' g ' /2006 memberikan ijin
kepada STIKES Awyani Vi ntu glenggarakan 2 (dua) program

studi, yaitu : Program
1) dengan Rekomendasi Departemen Keseatan RI Nomor : HK 03.2.4.1.02054
dan Program Studi Kebidanan untuk jenjang program diploma (D-I1I)
Rekomendasi Departemen Kesehatan Rl Nomor : HK 03.2.4.1.02053 (Panduan
Akademik, 2009).

Program Studi DIIl Kebidanan menyelenggarakan dua program berdasarkan
latar belakang studi mahasiswa yaitu program reguler dan alih jalur. Untuk
program reguler dengan latar belakang pendidikan mahasiswa lulusan SMU atau
sederajat dan Sekolah Perawat Kesehatan (SPK) dengan jumlah SKS yang

ditempuh sebesar 120 SKS diselesaikan dalam waktu 6 semester, sedangkan alih
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jalur dengan latar belakang pendidikan lulusan Diploma 1 (D1) Kebidanan

dengan beban SKS sebesar 98 SKS selama 4 Semester. (Panduan Akademik,

2009).

Penyelenggaraan pendidikan Diploma |1l Kebidanan menggunakan
kurikulum Nasional Pregre : <ebidanan yang ditetapkan oleh
Keputusan MenK ng kurikulum pendidikan
Diploma - ' . Mata'kuliah yang ada terdiri
dari Mata | K), Mata Kuliah
Pengemba an Keé&dian erilakti’ Berkarya (MPB),

Akademik, 2009).

Untuk meningkatkan kopetensi mahasiswa Diploma Tiga (D-111) Kebidanan
yang siap guna dan siap kerja, maka dalam proses pembelajaran didukung dengan
staff dosen pengajar berkualitas serta fasilitas kuliah dan praktek laboratorium
berstandar internasional. Untuk menunjang proses belajar mengajar STIKES A.
Yani memiliki 17 ruang kelas, 2 ruang micro teaching, 1 ruang perpustakaan,
memiliki beberapa labolatorium yang terdiri laboratorium computer, laboratorium
bahasa, laboratorium kebidanan dan keperawatan, serta fasilitas-fasilitas lainya

(Panduan Akademik, 2009).
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2. Visi dan Misi Program Studi Diploma 111 Kebidanan

Diploma 1l Kebidanan STIKES A. Yani Yogyakarta sudah mempunyai
visi, misi dan tujuan yang disesuaikan dengan visi dan misi dari STIKES A.Yani

Yogyakarta yang ingin menjadi lembaga pendidikan yang unggul dan terdepan

pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat pada tingkat nasional dan

regional dengan standar internasional yang memiliki jiwa kewirausahaan, nilai

kejuangan, serta wawasan kebangsaan dalam mengembangkan sumber daya

manusia bidang kesehatan pada tahun 2011.

b. Misi

1) Menyelenggarakan program pendidikan dan pengajaran secara profesional
dalam bidang kesehatan yang bermutu, inovatif, kreatif untuk memenuhi

kebutuhan tenaga profesional yang mandiri, bermoral dan berbudaya, melalui
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penyediaan tenaga pengajar yang profesional dan melengkapi fasilitas
pendidikan dengan standar nasional dan internasional.
2) Meningkatkan kegiatan penelitian mahasiswa dan dosen untuk meningkatkan

mutu pendidikan dan pelyanan kebidanan dengan memanfaatkan teknologi

informasi.

s sa a gmm baga
masy alamghidan

3) Melakukan pendidikan, penelitian, dan

ala nasional, regional

profesional kepada masyarakat.

2) Menghasilkan bidan yang mampu melaksanakan penelitian yang mendorong
pengembangan ilmu pengetahuan dibidang kebidanan dan bidang kesehatan
pada umumnya.

3) Mengembangkan sikap profesional dalam praktek kebidanan dengan
mengedepankan soft skill, komunikasi interpersonal, dan konseling serta

menjalin kerjasama dalam tim kesehatan.
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4) Meningkatkan pengetahuan dan kompetensi bagi tenaga pengajar kebidanan
yang berstandar dan nasional maupun internasional guna mendukung inovasi
dalam proses pembelajaran dan pelayanan kebidanan di Indonesia.

5) Menciptakan lingkungan belajar mandiri dan dapat memanfaatkan teknologi

informasi yang modeis

diberikan pac haru ami karena dalam
praktek kebidana _ Jangengan p§ dan masyarakat yang tidak
terlepas dari kon gl enyu ggammemerlukan komunikasi yang baik

dalam kehidupan nyata dan mendorong mahasiswa untuk belajar lebih aktif. Dalam
pelaksanaannya perkuliahan komunikasi dan konseling diajarkan oleh team teaching
yang terdiri dari tiga dosen. Masing-masing dosen mengajarkan materi sesuai dengan
kompetensinya. Dalam penyampaian materi tidak semua dosen menerapkan
pembelajaran kontekstual secara baik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan dosen, mahasiswa dan penelusuran
dokumen yang meliputi persiapan, pelaksanaan, sistim penilaian, hasil yang dicapai
dan kendala yang dijumpai selama pembelajaran mata kuliah komunikasi dan

konseling yang sudah berlangsung, didapatkan hasil sebagai berikut :
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1. Persiapan
Persiapan yang dilakukan oleh tim dosen bersama dosen koordinator mata
kuliah komunikasi dan konseling di STIKES A. Yani Yogyakarta antara lain

yaitu:

a. Silabus

mata kuliah komunikasi onseling ¢ebidanan menerapkan

pembelajaran wancara kepada dosen

yaitu :

“ sebelum ma semester L
terlebih dahulu untuk mempe |apkn proses pembelajaran. Disitu saya
sebagai koordinator bersama tim dosen, membahas persiapan pembelajaran.
Saya memberikan silabus yang sudah saya buat dan untuk jumlah pertemuan,
saya sesuaikan dengan minggu efektif. Di situ saya akan membagi materi
dan pertemuan masing-masing dosen.” (informan dosen T, tanggal 12 Juni
2010)

“Pada tahun ajaran 2009/2010, saya awalnya mencoba menerapkan
pembelajaran kontekstual pada mata kuliah komunikasi dan konseling. Saya
menggunakan pendekatan ini karena mendorong mahasiswa untuk lebih aktif
dalam pembelajaran dan diharapkan lebih dapat menyerap materi yang
diajarkan. Pembelajaran kontekstual adalah salah satu pendekatan
pembelajaran yang dimana mengkaitkan antara pengetahuan yang dimiliki
mahasiswa dengan materi atau konsep baru dan mendorong mahasiswa untuk
menghubungkan pengetahuan yang telah dimiliki dengan penerapan dalam
kehidupan sehari-hari mereka.” (informan dosen T, tanggal 12 Juni 2010).
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Dalam persiapannya, materi silabus dibagi menjadi 16 kali pertemuan. Dari
data dokumen yang didapatkan 8 kali teori diawal pertemuan dan 8 Kkali

praktekum diakhir pertemuan. Untuk penghitungan minggu efektif, didapatkan

dari hasil wawancara dengan dosen sebagai berikut :

AS, P-CES, minggu tenang,
isium dalam satu semester itu.
KS, 1 SKS teori dan 1
C dan 1 jam praktekum
dibutuhkan waktu 2100 menit,

1) Identitas satuan pelajaran silab
a) Mata kuliah
b) Kode mata kuliah
c) Kredit
d) Semester
e) Penanggung Jawab Mata Kuliah
f) Dosen

2) lsi silabus

a) Deskripsi singkat
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b) Tujuan instruksi umum (TIU)

c) Proses belajar mengajar, meliputi :
(1) Nomer/ minggu ke
(2) Pertemuan
©)
(4)
()
(6)

3) Penutup silabus
Metode evaluasi dan penilaian

(sumber : dokemen silabus komunikasi dan konseling dalam praktek kebidanan).
Komunikasi dan konseling dalam praktek kebidanan terdiri dari 2 SKS

dengan kompetensi dasar yang ingin dicapai yaitu melakukan komunikasi

interpersonal atau konseling (KIP/K) kepada individu, keluarga, dan masyarakat.

Untuk mencapai kompetensi tersebut maka mahasiswa dalam satu semester

mendapatkan pengajaran dengan pokok bahasannya meliputi :

1) Konsep komunikasi

2) Komunikasi efektif



3) Prinsip-prinsip hubungan antar manusia

4) Komunikasi interpersonal/konseling

5) Keterampilan inti KIP/K

6) Keterampilan KIP/K dalam kegiaan asuhan kebidanan

ata kuli kmﬁ
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si dan kenseling dalam praktek bidan

STI
No/ | Pertemuan Tuj Media | Waktu Daftar Dosen
Mgg instruks pustaka
khust
6 | Pertemuan | Pada akhir 3jam | MNH, N

12 perkuliahan 2002,
mahasiswa papan Modul
dapat : a tulis Pelatihan

kegiatan 4 Keterampil
Melaksanaka | pidan kegiatan an KIP/K
n kegiatan kelompok
kelompok
sebagai salah
satu kegiatan
bidan
7 | Pertemuan | Pada akhir Proses dan [1. Proses dan | Praktekum | OHP, 2 jam | MNH, TIM

13 perkuliahan praktek praktek (kasus) LCD, 2002,
mahasiswa KIP/K konseling papan Modul
dapat : dalam dalam tulis Pelatihan

pelayanan kegiatan Keterampil

Melakukan | \enidanan | asuhan an KIP/K
proses dan kebidanan

praktek
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KIP/K dalam P. Perbedaan
pelayanan konseling
kebidanan dan
pemberian
nasehat
3. Proses

pembuat sendiri SAP
asing dosen. Dalam

an dengan waktu dan

disesuaikan dengan materl yang dlajarkan Dalam pelaksanaannya SAP atau
rencana yang telah dibuat oleh dosen terkadang tidak sesuai dengan waktu
atau pelaksanaan yang telah ditentukan, dikarenakan suatu sebab tertentu
sehingga dosen perlu menyesuaikan dan memperhitungkan alokasi waktu
untuk kegiatan belajar mengajar yang efektif. Sehingga pada akhirnya semua
kompetensi pada mata pelajaran dalam satu semester dapat dicapai oleh
mahasiswa....”. (informan dosen T, tanggal 12 Juni 2010).

SAP yang dibuat oleh dosen dilakukan editing pada format SAP disesuaikan
dengan format SAP yang sudah ditentukan oleh kampus. Sesuai dengan hasil

wawancara dosen :



2)
3)
4)
5)

6)

7)
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“... SAP yang sudah dibuat masing-masing dosen, akan diedit dahulu
kemudian baru dijilid untuk kelengkapan administrasi.” (informan dosen T,

tanggal 12 Juni 2010).

“ saya melakukan pengeditan dari formatnya karena format yang
dipakai dosen tidak sama dengan format yang sudah ditetapkan oleh kampus
kami sehingga pe ilaktikan itan, dahulu agar semua seragam.”

e) Alokasi wakt
Standar kompetensi
Kompetensi dasar
Tujuan pembelajaran
Materi pembelajaran
Langkah pembelajaran
a) Kegiatan awal
b) Kegiatan inti
c) Kegiatan akhir

Media pembelajaran
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8) Penilaian
Dari sumber dokumen, format SAP yang digunakan adalah sebagai berikut :
1) Identitas satuan pelajaran

a) Mata kuliah

b) Kode mata kuliah

3) Sub pokok bahas
4) Tujuan :

a) Tujuan instruksional umum (TI1U)

b) Tujuan instruksional khusus (TIK)
5) Kegiatan pembelajaran, meliputi :

a) Tahap kegiatan

b) Kegiatan dosen

c) Kegiatan mahasiswa

d) Metode

e) Media dan alat pengajar

6) Media
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7) Evaluasi

8) Referensi

c. Program kuliah privat dan remedial

kesulitan dalam _belajar_ yai asil, yang didapatkan kurang
-
memuaskan ma i @iﬁerba' ; midial. Sesuai dengan

” Dari awal *kKamiysudah adairencana untuk melakukan remidi bagi
mahasiswa yang mendapatkan nflai kurang atau nilai D dan E kami wajibkan
mengikuti remidi. Kami sudah mengalokasikan waktu khusus untuk remidi,
namun dalam pembuatan soal remidi belum kami persiapkan dari awal. Dan
kebetulan di angkatan ini ada mahasiswa yang tidak mengikuti perkuliahan
kurang dari 50% maka dari kebijaksanaan prodi kebidanan, mahasiswa
tersebut diwajibkan untuk mengikuti privat terlebih dahulu baru bisa
mengikuti UAS. Privat dilakukan diluar jam kuliah. Ini juga merupakan
kendala yang kami hadapi. Nilai remidi yang didapatkan maksimal nilai B,
walau seharusnya mendapatkan nilai A.” (informan dosen T, tanggal 12 Juni
2010).

2. Pelaksanaan pembelajaran
Pelaksanaan pembelajaran komunikasi dan konseling dari awal sudah

mengupayakan untuk keaktifan mahasiswa dengan membagikan silabus diawal
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perkuliahan dengan harapan mahasiswa sudah belajar dan mencari referensi
sebelum perkuliahan.

“Pada pertemuan pertama perkuliahan kami mengadakan kontrak
perkulihan antara dosen dengan mahasiswa, membahas tentang peraturan
kehadiran, metode pembelajaran, dan materi yang akan dipelajari. Di awal
pertemuan itu mahaS|swa sud dlberl S|Iabusnya dengan harapan mereka

sudah mengetahui_inateri™y pada mata kuliah komunikasi
dan konseling, £ mper3|apkan referensi yang
berkaitan dengan materi mi_mahasiswa lebih berflklr
kritis dan
terleblh da

menggunakan bebera
role play.
a. Ceramah
Metode ceramah digunakan dosen pada materi-materi yang berupa konsep-
konsep yang memerlukan penjelasan banyak dari dosen. Ceramah yang
digunakan divariasi dengan metode yang lain, agar mahasiswa tidak bosan
mengikuti perkuliahan.
“Metode ceramah kami dilakukan pada materi tertentu yang
membutuhkan penjelasan lebih dari dosen, misalkan materi yang berupa
konsep-konsep. Dalam ceramah materi disampaikan dengan menggunakan

media power point dan disertai penjelasan oleh dosen, terkadang kami juga
menggunakan white board saat menjelaskan. Ceramah ini divariasi kadang
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juga divariasi dengan metode yang lain seperti simulasi di depan kelas,
permainan dan diskusi, agar mahasiswa tidak bosen dan mengantuk dengan
materi yang disampaikan. Dalam pelaksanaannya terkadang mahasiswa
mengantuk, berbicara dengan mahasiswa lain, coret-coret kertas dan lain
sebagainya sehingga membutuhkan variasi.” (informan dosen T, tanggal 18
Juni 2010)

Disetiap awal perkuliahan te tama yang dengan metode ceramah, dosen

memberi _pertanyaapertanyaan tentang materl ebelumnya serta melakukan

gkea 6

an s
menunjukka bagai

singkat untuk mengingat,materi yang,si
yang diberikan hampir se dapat ijawab oleh mahaS|swa dengan benar
meskipun ada beberapa mahasiswa yang tidak menjawab jika tidak ditunjuk
oleh dosen. Memasuki topik baru kami melakukan apersepsi tentang materi
yang akan disampaikan. Misalkan tentang pokok bahasan komunikasi efektif,
contoh pertanyaan apersepsi yang diberikan antara lain : Apa yang anda
ketahui tentang komunikasi efektif? Bagaimana proses komunikasi efektif?
dan apa unsur-unsur dalam membangun komunikasi efektif? Setelah
apersepsi baru dosen memberikan penjelasan mengenai bagaimana
pengertian komunikasi efektif, bagaimana proses komunikasi -efektif
dilakukan dan unsur-unsur dalam membangun komunikasi efektif.”
(informan dosen T, tanggal 18 Juni 2010)

‘... Diakhir perkuliahan, biasanya juga diadakan evaluasi dan secara
serempak dan tidak beraturan sebagian besar mahasiswa menjawab
pertanyaan. Hal ini menunjukkan bagaimana keaktifan mahasiswa di kelas,
tetapi mahasiswa belum mempunyai keberanian untuk menjawab sendiri.
Namun ada juga satu dua mahasiswa yang kurang aktif untuk menjawab.
Untuk mengendalikan itu saya akan menunjuk mahasiswa untuk menjawab,
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dan terkadang saya akan menunjuk pada mahasiswa yang cederung kurang
aktif. Tapi ada juga mahasiswa ditunjuk untuk maju didepan kelas untuk
menjelaskan materi yang sudah diberikan atau mengutarakan pendapatnnya.”
(informan dosen T, tanggal 18 Juni 2010).

Saat pembelajaran ceramah, dosen memvariasi dengan diskusi kelas

membahas kasus-kasus untuk pemgaplikasian materi yang sudah diberikan.

pada saat pertemuan, konstruktiviéme onstructivism) dilihat dari kegiatan

mahasiswa mengutarakan atau mendiskripsikan kasus yang dihadapi bidan saat
menemui pasien yang memiliki sikap tertutup dan bagaimana solusi atau sikap
bidan dalam menghadapinya dengan penerapan materi tentang komunikasi efektif
yang sudah diberikan.

Untuk memotivasi mahasiswa agar mempersiapkan materi sebelum
perkuliah, dosen juga memberikan PR tentang materi berikutnya. hal ini terbukti
dapat memotivsi mahasiswa untuk mencari referensi dan lebih menyiapkan materi

yang akan diajarkan pada pertemuan berikutnya.
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“...Sebelum perkuliahan diakhiri, kami menyampaikan pokok bahasan
pada pertemuan berikutnya atau terkadang memberikan tugas atau PR untuk
memotivasi mahasiswa mencari referensi dan belajar sehingga mahasiswa
akan lebih siap dalam mengikuti pembelajaran sehingga kita sebagai dosen
tidak hanya menyiapkan materi tapi mahasiswa sudah siap dengan
materinya.” (informan dosen, tanggal 18 Juni 2010)

agar mahasiswa yang kurang aktif dapat termotivasi untuk lebih aktif mengikuti
perkuliahan.

“ Diskusi kelompok untuk menjaga agar mahasiswa tidak merasa jenuh
dengan metode pembelajaran yang dilakukan dosen yaitu ceramah. Dalam
pelaksanaan diskusi mahasiswa dibagi menjadi 8 sampai 10 kelompok yang
masing-masing terdiri dari 5-6 mahasiswa. Dosen membaginya kelompok
sesuai dengan keaktifan mahasiswa misalkan dalam satu kelompok ada yang
aktif dan ada yang kurang aktif, yang bertujuan agar mahasiswa yang tadinya
tidak atau kurang aktif bisa termotivasi oleh teman sehinggga ikut aktif
dalam mengikuti proses belajar mengajar. Dari masing-masing kelompok
diberi materi yang berbeda-beda untuk didiskusikan dalam kelompok, meteri
yang diberikan diambil dari sub pokok bahasan yang ada atau berupa kasus.
Setelah didiskusikan kemudian dipresetasikan didepan kelas untuk
didiskusikan kembali dalam satu kelas. Saya menyiapkan 10 kasus yang
berbeda-beda dan ditulis dalam kertas yang digulung dan kemudian tiap
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kelompok mengambil 1 gulungan kasus, misalnya ada seorang ibu umur 38
tahun dan sudah memiliki 5 orang anak dengan jarak yang dekat, namun
tidak menggunakan alat kontrasepsi dengan alasan tidak perlu
menggunakannya dan ibu memiliki sikap kurang terbuka, pergaulan bebas
pada remaja dan kehamilan diluar nikah. Kemudian mahasiswa
mendiskusikan bagaimana usaha bidan untuk menggali informasi pada
pasien tersebut agar masalahnya dapat teratasi. Setelah selesai didiskusikan
maka dipresentasikan di depam, kelas untuk membahas kasus tersebut dan
adanya sesi tanyajawabsdengan malasiswaskelompok lain.” (informan dosen,

ar iberikér dosen yan%mudi
depan kelas ‘dan megl;t lapos : entul@alah, '
(22 -

enemukan (inquiry)

tanya jawab pada saat di Usi dan saat presentasi hasil, dan
masyarakat belajar (learning community) dilihat dari kegiatan mahasiswa dalam
berdiskusi kasus-kasus kebidanan.

Dosen memantau jalannya diskusi, memberikan arahan pada kelompok yang
belum mengerti dan memotivasi mahasiswa untuk lebih aktif dalam
kelompoknya, antara lain dengan mamanfaatkan peran ketua kelompok yaitu
memimpin dan menciptakan suasana diskusi kelompok lebih hidup dan aktif.

Namun dalam pelaksanaannya ada beberapa mahasiswa yang kurang aktif atau

cenderung pasif, karena mereka menghandalkan temennya yang aktif dan kurang
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senang dengan diskusi. Selain itu persiapan mereka kurang, mahasiswa yang
kuranga aktif dalam diskusi cenderung malas mencari referensi materi yang
sebelumnya sudah ditugaskan untuk mencari, dengan alasan tidak memiliki waktu

dan materi susah untuk dicari.

“Awalnya sayamtanya’r \gapa=kerang aktif dalam diskusi, apa ada
kesulitan dan /4 saya akan menjelaskan dan

memberikan m 'vaske N i aya juga menjelaskan tugas-

kelompok' untuk® erik ) dang juga menunjuk
mahasiswa i : | fluk mempresentasikan
: dengahuuan

oarang tertenty

Juni 2010)
c. Role play

Role play digunakan pada materi praktekum, mahasiswa dapat
mengembangkan kreatifitasnya melalui drama. Mahasiswa akan memerankan
peranannya sebagai bidan, pasien, dukun dan lain sebagainya, sehingga dengan
role play ini mahasiswa akan mendapatkan pengalaman langsung bagaimana
peran bidan didalam masyarakat nantinya. Didalam role play tersebut mahasiswa
menerapkan teori-teori yang telah diberikan sebelumnya.

. Role play atau sering disebut dengan bermain peran, dimana
mahasiswa dibagi menjadi 8 sampai 9 orang. Tiap kelompok diberi kasus,
kemudian mahasiswa dengan bebas membuat skenario cerita dan dialog
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drama dalam bentuk makalah, dimana masing-masing mahasiswa mendapat
peran kemudian dimainkan di depan kelas atau di ruang mikro teaching.
Strategi pembelajaran ini yang banyak disukai oleh mahasiswa karena
mahasiswa dengan bebas bisa mengembangkan ilmu dan bakat yang dimiliki
serta dapat belajar menerapkan secara langsung cara berkomunikasi dan
konseling dalam praktek kebidanan yang nantinya sangat diperlukan jika
mahasiswa sudah terjun di masyarakat baik saat mengikuti praktek klinik di
lahan saat praktek ataupun na in asaat kerja menjadi bidan. Mahasiswa lain

A, "wajibmmengikuti atau mellhat roIe play

Jk didiskusikan untuk
N sub pokok bahasan
¢Si, dapat dibuat kasus
! setelah itu masing-

berperan sebagai pera eranisel agai dukun, peran sebagai orang tua,
peran sebagai remaja da Ialn ' ebagalnya sesuai dengan kasusnya masing-
masing. Yang paling utama disini adalah sikap dan peran bidan dalam
memberikan konseling ke klien, apakah sudah tepat atau belum. Dengan
metode role play ini maka wahamahasiswa dapat menerapkan teori-teori
yang sudah didapatkan sebelumnya.” (informan dosen, tanggal 18 Juni
2010).

Dari hasil wawancara dengan mahasiswa metode role play disukai oleh

mahasiswa.

”... Kalau dengan role play bisa lebih paham kerena langsung
menerapkan peran bidan disana dalam memberikan konseling dan membantu
pasien memecahkan masalah. Dengan role play juga akan membuat
mahasiswa lebih kreatif dan aktif begitu bu.” (informan mahasiswa R,
tanggal 16 Juni 2010).
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“...Metode yang saya sukai yaitu role play karena langsung
penerapan... ” (informan mahasiswa S, tanggal 16 Juni 2010).
Meskipun dalam penyampaian materi komunikasi dan konseling sering

menggunakan metode ceramah, namun dosen tetap berusaha menciptakan suasana

maupun yang akan datang.

3. Sistim penilaian
Penilaian adalah unsur penting untuk mengetahui tingkat keberhasilan proses
belajar mengajar sekaligus sebagai umpan balik proses pembelajaran selanjutnya.
Hasil penilaian tersebut digunakan dosen sebagai alat evaluasi untuk mengetahui
dimana dan dalam hal apa mahasiswa perlu memperoleh bimbingan untuk mencapai
ketuntasan belajar secara maksimal.
Sistem penilaian dari mata kuliah komunikasi dan konseling rencana dalam

silabus adalah sebagai berikut :
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a. UTS 1 25%
b. UAS :30%
c. Presensi 1 10%

d. Tugas tersetruktur :

- Tugas individu

- Tugas kelompok
Rencana penilaian di \ ¢ aannya, yaitu sebagai
berikut : )
a. UTS
b. UAS
c. Ujian praktek
d. Kehadiran
mahasiswa untuk nilai kehadiran mendapatkan nilai maksimal karena 100%
mahasiswa hadir, jika kehadiran kurang dari 50% diwajibkan mengikuti privat
sehingga nilai kehadiran tetap 100%. Nilai praktek diambil dari ujian role play. Untuk
evaluasi, diskusi, permainan yang dilakukan di setiap pertemuan tidak masuk dalam
penilaian. Nilai yang didapatkan merupakan kombinasi dari tiga dosen. Untuk
teorinya hanya didapatkan dari niali UTS dan UAS.
“... Mata kuliah komunikasi dan konseling dalam praktek kebidanan
tediri dari 2 SKS, 1 SKS praktek dan 1 SKS teori. Dari penilaian teori dapat
dilakukan ujian tengah semester (UTS) dan ujian akhir semester (UAS).

Untuk prakteknya diambil dari ujian praktek yaitu penilaian role play. Saat
role play kami melakukan penilaian dengan tim tiga dosen dengan mengisi
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form penilaian, kemudian nilainya ditotal dijadikan satu. Sehingga cukup
sulit dalam melakukan penilaian. Saat perkulihan kami memberikan
pertanyaan diawal dan diakhir perkuliahan tentang materi yang sudah
diajarakan pertemuan kemarin dan pertemuan saat itu. Tapi kami belum
dapat melakukan evaluasi disetiap pertemuan, dan evaluasi tersebut tidak
kami ambil untuk penilaian.” (informan dosen T, tanggal 12 Juni 2010)

4. Hasil belajar
Hasil belajar
nilai B. Adapun hasil

L/
pembelajaran ma asis@i 4 kelds drdiri iswa didapakan nilai

11

2 | NilaiB ™ @, 78.47

3 | NilaiC 22 1053
|4 | NilaiD 0 0
5 | NilaiE 0 0

Jumlah 209 100

(sumber data dokumen nilai komunikasi dan konseling semester 11 2009/2010)

Dari tabel diatas dan wawancara dapat dilihat bahwa dengan mayoritas hasil

belajar yang dicapai dalam katagori baik. Pembelajaran yang sudah dilaksanakan
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dirasa lebih efektif dan bisa meningkatkan keaktifan mahasiswa karena langsung
penerapan kasus yang biasa terjadi di lingkungan masyarakat, sehingga mahasiswa
lebih mudah memahami materi yang diajarkan. Untuk remidi tidak dilakukan karena
nilai yang didapatkan tidak ada nilai D adan E. Namun privat dilakukan pada satu

mahasiswa.

mengampu mata kuliah komunikasi dan konseliing dalam praktek kebidanan serta
beban pekerjaan yang lainya. Pembuatan SAP juga tidak sesuai dengan format yang
sudah ditentukan dikampus, sehingga akan mempengaruhi koordinator dalam
pembuatan laporan pembelajaran untuk dokumen akreditasi nantinya.

Kesulitan yang timbul saat persiapan yaitu keterlambatan
pengumpulan SAP itu tadi, yang seharusnya dikumpulkan sebelum
pelaksanaan pembelajaran namun pada kenyataanya setelah pembelajaran
masing-masing dosen baru dapat mengumpulkan.” (informan dosen T,
tanggal 12 Juni 2010)

Dalam pembuatan nilai juga mengalami kendala, yaitu pengumpulan nilai dari

tiap dosen mengalami keterlambatan. Sehingga pembuatan nilai juga terlambat.
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Kendala lain yang timbul pada saat pengambilan nilai dan
penghitungan nilai dari ketiga dosen, keterlambatan untuk meyetorkan ke
dosen koordinator. Sehingga menimbulkan keterlambatan membuat nilai.
Untuk prakteknya diambil role play, yaitu keaktifan, ketepatan dalam
memerankan drama, kesesuain antara kasus dengan scenario yag dibuat dan
lain sebagainya. Dalam penilaian, kami ambil saat mahasiswa melakukan
role play Sehingga cukup suli dalam melakukan penllalan Saat role play

waktu

1 Persiapan

Dosen dituntut untuk be ungkin agar pembelajaran berhasil.
Salah satu faktor yang bisa membawa keberhasilan itu ialah dosen senantiasa
membuat perencanaan mengajar sebelumnya. Menurut Hamalik (2001) pada
dasarnya perencanaan megajar yang dibuat oleh dosen berfungsi untuk: (1)
memberi dosen pemahaman yang lebih jelas tentang tujuan pendidikan dan
hubungannya dengan pengajaran yang dilaksanakan untuk mencapai tujuan
tersebut; (2) membantu dosen dalam rangka mengenal kebutuhan-kebutuhan

mahasiswa, minat mahasiswa, dan mendorong motivasi belajar; (3) mengurangi

kegiatan yang bersifat trial dan error dalam mengajar; serta (4) memberikan
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kesempatan bagi dosen untuk memajukan pribadinya dan perkembangan
profesionalnya.
Adapun prinsip-prinsip pengembangan silabus bedasarkan Kurikulum

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) antara lain:

a. llmiah. Keseluruhangme

harus benar dan at diper g@mﬁﬁkm ara keilmuan.
b. Relevan. €akupan, man gtingkat ke%n danfurutan penyajian materi

c. Sistemati _ [ berhubungan  secara

penilaian.

e. Aktual dan kontekstual. Cakupan indikator, materi pokok, pengalaman
belajar, sumber belajar, dan sistem penilaian memperhatikan perkembangan
ilmu, teknologi, dan seni yang mutakhir dalam kehidupan nyata dan peristiwa
yang terjadi.

f. Memadai. Cakupan indikator, materi pokok, pengalaman belajar, sumber
belajar, dan sistem penilaian cukup untuk menunjang pencapaian kompetensi

dasar.
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g. Fleksibel. Keseluruhan komponen silabus dapat mengakomodasi keragaman
peserta didik, serta dinamika perubahan yang terjadi di sekolah dan tuntutan
masyarakat.

h. Menyeluruh. Komponen silabus mencakup keseluruhan ranah kompetensi

yaitu kognitif, afekti 0mMOto

Apabila dilihat da W&p mbangan silabus sebagaimana
—"

i kewenangan untuk
gan memperhatikan
esempatan untuk

aatkan oleh dosen

prinsip pengembangan silabus pembelajaran.

Pembuatan SAP sudah sesuai dengan konsep pembelajaran kontekstual
dimana didalamnya termuat unsur-unsur atau 7 pilar pembelajaran kontekstual
seperti misalnya konstruktivisme dan inkuiri yang merupakan bagian dari pilar
pembelajaran kontekstual diwujudkan dalam SAP yaitu melalui indikator

mendeskripsikan, menganalisis, dan menunjukkan.

2 Pelaksanaan
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Dalam makna yang lebih kompleks pembelajaran hakikatnya adalah usaha
sadar dari seseorang dosen untuk membelajarkan mahasiswa (mengarahkan
interaksi mahasiswa dengan sumber belajar lainnya) dalam rangka mencapai

tujuan yang diharapkan. Dari makna ini jelas terlihat bahwa pembelajaran

eh pengelaman belajar.

e. Membuat aktivitas belajar bekerja sama dengan masyarakat.

f. Menerapkan penilaian autentik

Dari hasil penelitian diketahui bahwa penggunaan metode ceramah oleh
dosen komunikasi dan konseling masih dominan jika dibandingkan dengan
penggunaan metode-metode yang lain. Metode ceramah merupakan metode
tradisional karena sejak dulu metode ini telah dipergunakan sebagai alat
komunikasi lisan antara dosen dengan mahasiswa dalam proses belajar mengajar.
Meskipun metode ini lebih banyak menuntut keaktifan dosen daripada anak didik,

tetapi metode ini tetap tidak bisa ditinggalkan begitu saja dalam kegiatan
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pembelajaran, apalagi dalam mata kuliah dengan materi konsep-konsep yang
lebih banyak.
Pelaksanaan pembelajaran kontekstual merupakan konsep belajar yang

membantu dosen mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia

hubungan antara pengetahuan

melibatkan 7 fkompo en belaja%ektif aitu: konstruktivisme,

dan diingat. Manusia harus mengkonstruksi pengetahuan itu dan memberi makna

melalui pengalaman nyata. Dalam hal ini anak akan belajar lebih bermakna
dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan mengkonstruksi sendiri
pengetahuan dan keterampilan barunya.

Dalam pelaksanaan pembelajaran komunikasi dan konseling terdapat
makna konstruktivisme. Didalamnya terdapat pengalaman belajar yaitu
mendeskripsikan dan menganalisis kasus-kasus dalam memberikan pelayanan

kebidanan yang dikerjakan oleh mahasiswa secara berkelompok, dan dibuat
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laporan dalam bentuk makalah untuk selanjutnya dipresentasikan di depan kelas.
Dalam hal ini dosen berfungsi sebagai fasilitator, dosen hanya menyampaikan
beberapa contoh kasus pelayanan kebidanan terutama dalam penerapan

komunnikasi dan konseling.

2) Menemukan (inqui

Komponen kedua dalam Tmﬁmkuw' JArtinya, proses pembelajaran

-
%huan ¢

dari mengi i il dari proses nemukan sendiri. Dengan

kanlah sejumlah fakta

observasi; (3) menganalisis dan
menyajikan hasil dalam tulisan, gambar, bagan, tabel dan karya lainnya; dan (4)
mengkomunikasikan atau menyajikan hasil karya pada pembaca, teman sekelas,
atau audiens yang lain.

Dalam proses pembelajaran komunikasi dan konseling di STIKES A. Yani
Yogyakarta terdapat komponen menemukan atau inquiry yang diterapkan oleh
dosen kepada mahasiswa yaitu dalam pengalaman belajar mempresentasikan dan
mengilustrasikan berbagai kasus kebidanan. Dalam prakteknya, mahasiswa
diberi kasus-kasus kebidanan kemudian didiskusikan oleh keompoknya masing-

masing untuk selanjutnya dipresentasikan di depan kelas dan pada pertemuan
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praktekum, mahasiswa melakukan role play dengan berbagai kasus kebidanan.
mahasiswa diberikan kesempatan dan kebebasan untuk dapat mengilustrasikan

dan mengemukakan pendapatnya sedangkan dosen hanya mengarahkan

sekaligus mengendalikan kelas agar tetap kondusif.
a@mﬁertany dan menjawab pertanyaan.

Belajar pada’.hakikatn
-
Bertanya dapat dipang eerka%eingi

sedangkan menj ertanyaan menrminkaﬁ mampuan seseorang dalam

ahuan setiap individu,

materi yang dipelajarinya.

Kegiatan bertanya dalam pembelajaran komunikasi dan konseling
diterapkan hampir disetiap proses belajar mengajar. Dosen biasanya
menyampaikan materi perkuliahan dengan metode ceramah tanya jawab.
Mahasiswa diberi kesempatan bertanya pada dosen baik sebelum maupun
sesudah dosen menyampaikan materi. Diawal dosen biasanya memberikan
apersepsi terlebuh dahulu dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan seputar
materi yang akan diajarkan dan diakhir perkuliahan dilakukan evaluasi dengan
tanya jawab. Namun kegiatan bertanya yang dipadu dengan ceramah, mahasiswa

kurang antusias untuk aktif bertanya. Biasanya mahasiswa lebih antusias untuk
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bertanya dalam sebuah diskusi-diskusi kelas. Dalam menjawab pertanyaan
mahasiswa, biasanya dosen tidak langsung menjawabnya sendiri tetapi
dilemparkan pada mahasiswa. Baru kalau mahasiswa tidak bisa atau kurang

sempurna dalam menjawab, dosen melengkapi. Hal semacam itu dimaksudkan

agar mahasiswa --" Kritis serta membangun rasa

Konse m@kat belajar : arankan agar hasil
L = "R :

pembelajakan dlpegk mela ain. Kerjasama itu

dapat dilakukan d% berbaga ntul i ompok belajar secara

formal maup lamiah. Hasil belajar

memiliki pengalaman membagi pengalamannya pada orang lain.

Komponen masyarakat belajar oleh dosen komunikasi dan koseling dalam
praktek kebidanan di STIKES A. Yani Yogyakarta diwujudkan dalam bentuk
diskusi-diskusi kelompok. Dosen membagi mahasiswa dalam kelompok-
kelompok kecil yang biasanya terdiri dari 5 sampai 6 orang, selanjutnya dosen
memberikan topik permasalahan yang berbeda-beda kesemua kelompok untuk
didiskusikan yang kemudian dipresentasikan dan dibahas bersama di depan
kelas. Dalam kegiatan role play mahasiswa juga dibagi kelompok-kelompok

kecil yang terdiri dari 8 sampai 9 orang, setiap mahasiswa memerankan peranan
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masing-masing sesuai dengan skenario drama yang sudah dibuat secara
kelompok. Mahasiswa dengan bebas dapat mengespresikan peranannya yang
disesuaikan dengan pengalaman yang didapat dari lingkungannya. Melalui

kegiatan masyarakat belajar atau diskusi ini, aktifitas anak dalam kelas lebih

tinggi. Dalam artian_b a ba ahasis pembelajaran akan dirasa lebih

sebanyak-banyaknya

e mahasiswa lainnya

mendemonstrasikan bagaimana dosen menginginkan para mahamahasiswanya
untuk belajar, dan melakukan apa yang dosen inginkan agar mahamahasiswanya
melakukan. Pemodelan dapat berbentuk demonstrasi, pemberian contoh tentang
konsep atau aktivitas belajar. Dosen memberi model tentang “bagaimana cara
belajar”. Pada pembelajaran kontekstual, dosen bukan satu-satunya model.
Model dapat dirancang dengan melibatkan mahasiswa atau juga dapat
didatangkan dari luar.

Adapun komponen pemodelan dalam pembelajaran komunikasi dan

konseling diwujudkan dalam berbagai bentuk. Selain dosen sebagai model dalam
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kelas, tidak jarang mahasiswa dilibatakan sebagai model dalam proses belajar
mengajar. Selain itu komponen pemodelan juga diwujudkan dalam bentuk
simulasi atau role play. Sebagai contoh dalam pengalaman belajar berupa

menampilkan peran bidan dalam memberikan konseling ke pasiennya, dosen

tersebut, mahasiswa

nenampilkan segala

kebelakang tentang apa-apa yang sudah dilakukan dimasa yang lalu. Pada
pembelajaran kontekstual, dosen perlu melaksanakan refleksi pada akhir
program pengajaran. Adapun realisasinya didalam kelas dapat berupa: (1).
pertanyaan langsung tentang apa-apa yang diperolehnya pada hari itu; (2).
catatan atau jurmal di buku mahasiswa; (3). kesan dan saran mahasiswa
mengenai pembelajaran hari itu; (4). diskusi; (5). hasil karya; (6). cara-cara lain
yang ditempuh dosen untuk mengarahkan mahasiswa kepada pemahaman

mereka tentang materi yang dipelajari.
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Kegiatan refleksi dalam pembelajaran komunikasi dan konseling di
STIKES A.Yani Yogyakarta dilakukan pada awal dan akhir perkuliahan oleh
dosen. Namun demikian dalam refleksi yang dilakukan oleh dosen di akhir

pemberian materi, terkadang tidak terlaksana karena sebelum dosen memberikan

a mengenai hal-hal yang belum

perkembang _ SIS 4 oleh dosen agar bisa

memastikan Ba F yroses pembelajaran yang benar.

tindakan yang tepat agar mahasiswa terbebas dari kemacetan belajar. Adapun
prinsip yang dipakai dalam penilaian autentik yaitu: (a) harus mengukur semua
aspek pembelajaran (proses, kinerja, dan produk); (b) dilaksanakan selama dan
sesudah proses pembelajaran berlangsung; (c) menggunakan berbagai cara dan
sumber; (d) tes hanya salah satu alat pengumpul data penilaian; (e) tugas-tugas
yang diberikan kepada mahasiswa harus mencerminkan kehidupan mahasiswa
yang nyata setiap hari; serta (f) penilaian harus menekankan kedalaman

pengetahuan dan keahlian mahasiswa, bukan keluasannya.
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Adapun penilaian yang dilakukan oleh dosen komunikasi dan konseling
dalam praktek kebidanan di STIKES A.Yani Yogyakarta mencakup penilaian
proses pembelajaran dan penilaian hasil pembelajaran. Dalam penilaian proses

pembelajaran, dosen lebih menekankan pada segi afektif yaitu dengan memberi

catatan mengenai

keaktifan mahasiswa dalam
-
penilainan ini tidak ‘dalam |ala|a
L/ d
diambil pad saa%prakte yaitu role

kegiatan belajar mengajar,

nehjawab pertanyaan, namun
,

ir. Penilaian afektif mahasiswa

play danmketepatan mahasiswa dalam

oenilai asil bels

Ujian Akhir Semester (UAS;
3 Penilaian

Penilaian adalah unsur yang penting untuk mengetahui tingkat keberhasilan
proses belajar mengajar sekaligus sebagai umpan balik proses pembelajaran
selanjutnya (Rohani, 2004). Penilaian dalam pembelajaran tidak semata-mata
dilakukan terhadap hasil belajar, tetapi juga harus dilakukan terhadap proses
pembelajaran itu sendiri.

Penilaian dapat dipandang sebagai suatu cara atau metode untuk
mengambil suatu keputusan yang didasarkan atas data yang telah disusun secara

sistematis. Penilaian yang merupakan bagian integral dalam proses pembelajaran,



92

dalam pelaksanaannya di kelas tidak hanya yang bersifat produk yaitu
dilaksanakan setelah selesai proses pembelajaran, akan tetapi harus dilaksanakan
juga pada awal proses pembelajaran. Hal ini terlebih dalam mata kuliah

komunikasi dan konseling yang membutuhkan praktek pengaplikasian langsung,

maka bukan hanya di p. produk atau hasil tetapi juga

mengenai digl ma a akan auh mefijadi lebi éngka i

eatlfltagﬁsen San @t

pertanyaan-p tanya%iosen dan,_mé

ebaiknya dosen juga
nemperhatikan setiap

perkembangan mahamahasiswanya 0 intelektual, sikap

dilaksanakan secara maksimal, penilaian afektif diambil saat melakukan role play
dan di masukkan sebagai nilai praktekum.

Salah satu keberhasilan dalam belajar apabila hasil belajar yang diperoleh
mahasiswa mampu bertahan lama. Hasil belajar yang telah lama ini diperoleh
apabila mahasiswa mampu merefleksikan hasil belajarnya. Nurhadi, 2003
menjelaskan bahwa refleksi adalah cara berpikir tentang apa yang baru dipelajari
atau berpikir kebelakang tentang apa-apa yang sudah dilakukan dimasa lalu.

Dalam pembelajaran kontekstual, kemampuan mahasiswa untuk merefleksikan
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hasil belajar dapat ditumbuhkan, sebab proses pembelajaran memungkinkan
untuk itu.
Mahaiswa dapat mengukur sejauh mana penguasaan materi pelajaran dan

penggunaanya untuk berkomunikasi yang baik guna memecahkan masalah

masyarakat atau pasiefgs ikap, pelayanan kebidanan. Dengan

dengan menggunaka

Yogyakarta belum melakukan penilaian proses pembelajaran secara maksimal
sesuai dengan standar penilaian dalam pembelajaran kontekstual. Hal ini karena
keterbatasan pengetahuan dosen dalam pengeplikasian pembelajaran kontekstual,

terutama dalam pengambilan penilaian.

4 Hasil belajar
Prestasi belajar adalah keberhasilan seseorang dalam belajar.

Keberhasilan maksimal dari prestasi seseorang dalam menguasai bahan-bahan
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atau materi yang telah diajarkan dalam kegiatan formal di kelas dapat
terungkap melalui suatu tes, yaitu tes prestasi belajar (Azwar, 1996)
Berhasil atau tidaknya seseorang dalam mencapai prestasi belajar dapat

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor yang berasal dari dalam diri

ini adalah tingkat

ajar yang dilihat dari nilai
ketuntasan belajar pada ak
memuaskan yaitu dengan nilai A, B dan C. Rata-rata nilai yang didapatkan
adalah B. Hal ini dapat diketahuai bahwa dengan pembelajaran kontekstual
pada komunikasi dan konseling dapat membantu mahasiswa menyerap materi

yang diberikan.

Kendala
Kendala yang dihadapi pada pembelajaran komunikasi dan konseling di
STIKES A. Yani Yogyakarta yaitu dalam perencanaan pembuatan silabus dan

SAP seharusnya dibuat bersama tim sehingga silabus yang dibuat sesuai
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dengan perencanaan pembelajaran kontekstual dan pembuatan SAP semua tim
dosen bisa sama formatnya sehingga tidak perlu diadakan pengeditan.
Pembuatan ini dapat dilaksanakan melalui musyawarah rapat awal program,

sehingga silabus dan SAP sudah siap dan terkumpul sebelum pembelajaran

dimulai. Kendala yan

1. Penelitian dilaksanakan setelah proses pembelajaran komunikasi dan konseling
selesai dalam satu semester sehingga tidak dapat dilakukan observasi aktivitas
pembelajaran di dalam kelas. Seharusnya penelitian dilaksanaan saat proses
pembelajaran itu masih berlangsung. Untuk mengatasinya dengan wawancara
pada dosen dan mahasiswa tentang pelaksanaan pembelajaran kontekstual yang
sudah terjadi.

2. Penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan pada mata kuliah lain atau tempat

(institusi) lain dengan karakteristik yang berbeda dengan penelitian ini.
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untuk remidi atau privat. Silabus yang dibuat sudah sesuai dengan GBPP yang

ada.

. Dalam pelaksanaannya pembelajaran komuniikasi dan konseling diantara tim
dosen, ada yang sudah melaksanakan pembelajaran kontekstual dengan optimal
sesuai dengan rencana pembelajaran kotekstual dan mahasiswa dapat mengikuti
proses pembelajaran dengan aktif. Namun ada dosen yang belum menerapkan
pembelajaran kontekstual dengan baik, karena keterbatasan pengetahuan yang
dimiliki.

. Penilaian yang dilakukan baik secara teori dengan Ujian Tengah Semester, dan
Ujian Akhir Semester, sedangkan prakteknya dilihat dari pembuatan makalah,

keaktifan dalam bermain peran ( role play). Penilaian proses pembelajaran
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komunikasi dan konseling belum dilaksanakan secara maksimal sesuai dengan
standar penilaian dalam pembelajaran kontekstual.

. Prestasi yang didapatkan mayoritas mendapatkan nilai baik dan hanya beberapa
mahasiswa yang masih mendapatkan nilai C atau cukup.

. Kendala yang dihadapi dosen dalam pembelajaran yaitu dalam pembuatan dan

pengumpulan silabus, penilaia meningkatkan motivasi mahasiswa dalam

mengikuti pembelajaran. Kurangnya pengetahua

e

dan hasil peneli pelaksanaan pembelajaran

dosen dalam pelaksanan

pembelajaran dengan’pe

0 praktek kebidanan,

memberian konseling dengan baik, jika dilakukan langkah yang tepat seperti
konstruktivisme, inquri, penciptaan masyarakat belajar, bertanya, refleksi dan
penilaian autentik.

b. Pembelajaran secara kontekstual cocok untuk meningkatkan kemapuan aspek
kognitif, afektif dan psikomotor mahasiswa sekaligus meningkatkan
kemampuan berfikir kritis dan ini sangat sesuai dengan pebelajaran biadang
kebidanan yang berorientasi pada problem pasien.

c. Mahasiswa termotifasi dalam belajar dan benar-benar dapat menemukan dan

menggali struktur kognitif dengan konsep dalam materi kuliah sehingga
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kemampuan mahmahasiswa dapat meningkat. Selain struktur kognitif aspek
afektif dan psikomotor secara menyeluruh terjadi peningkatan sehingga
mahasiswa menguasai kompetensi dasar dalamkomunikasi dan konseling

dalam praktek kebidanan.

2 Dosen

3 Institusi

lulusan yang siap digunakan, dapat selalu memfasilitasi kebutuhan dalam

pengembangan model pembelajaran secara kontekstual.

C. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian, simpulan dan implikasi yang telah diurakan
diatas dapat disimpulkan saran sebagai berikut :
1. Dalam pelaksanaan pembelajaran kontekstual membutuhkan waktu yang lama

tentetunya sesuai dengan waktu yang disediakan dalam proses pembelajaran
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untuk itu memerlukan manajemen pembelajaran yang tepat sesuai dengan model
pembelajaran.
2. Perlu dilakuakn penelitian lebih lanjut terhadap pengembangan pembelajaran

kontekstual dalam mengatasi masalah belajar mahasiswa kebidanan, sekaligus

sehingga Semua dogdapat

benar serta mampu %aksana <

sesungguhnya) dapat dilakukan.
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Lampiran 2 rencana pembelajaran (dari dosen)

RENCANA PEMBELAJARAN
Nama perguruan tinggi : STIKES A. Yani Yogyakarta

Program studi

Mata ajaran pseling Dalam  Praktek

Semester

Alokasi wakt

Standar kompetensi :
Memahami penerapag
Kompetensi dasar :

1. Menjelaskan pengertian ko
2. Menguraikan proses komunikasi efektif

3. Menjelaskan unsur-unsur dalam membangun komunikasi efektif

A. Tujuan pembelajaran
Memahami dan mampumpu mengaplikasikan konsep tentang komunikasi
efektif.

B. Materi pembelajaran
1 Pengertian komunikasi efektif

2 Proses komunikasi efektif

3 Unsur-unsur dalam membangun komunikasi efektif.
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. Langkah pembelajaran
1. Kegiatan awal
a. Dosen menuliskan topik yang akan dipelajari yaitu proses-proses
pemberian konseling dan dapat menyusun skenario cerita tentang
pemberian konseling dalam asuhan kebidanan.
b. Dosen menyebutkan indikator keberhasilan yang harus dicapai dalam
belajar.
c. Dosen menge

a. Dose komunikasi efektif.
b. Mem patangmahasiswa tanyaijawab diskusi tentang
mat rikan. E

C. yang aktif dalam
ta
d. Mempotivasigmahasis arakU@ialam elas
3. Kegiatan
a. Meliba mantapkan pemahaman
mahasiswa se
b. Memberikan [ helajaran selesai.

. Media Pembelajaran
Alat/bahan . Alat tulis, LCD, white board
Sumber belajar

1. MNH, 2002, Modul Pelatihan Keterampilan KIP/K

2. Tannes D, 2001, Seni Komunikasi Efektif ( Membangun Relasi dengan Gaya

Percakapan).

. Penilaian

1. Penilaian kompetensi peserta didik
2. Respon peserta didik
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Lampiran 3 rencana pembelajaran (sudah diedit)

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN JENDERAL AHMAD YANI
YOGYAKARTA
PROGRAM STUDI D 11l KEBIDANAN

SATUAN ACARA PERKULIAHAN (SAP)
Mata Kuliah bidanan
Kode Mata Kulia
SKS
Waktu Pertemus
Pertemuan ke
Hari/ Tanggal
Tingkat/ Semester

A. Pokok Bahasan
Komunikasi efektif

B. Sub Pokok Bahasan
1. Pengertian komunikasi efektif
2. Proses komunikasi efektif

3. Unsur-unsur dalam membangun komunikasi efektif

C. Tujuan
1. Tujuan Instruksional Umum
Pada akhir perkuliahan mahasiswa dapat menjelaskan komunikasi efektif

2. Tujuan Instruksional Khusus
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Setelah dilakukan perkuliahan selama 150 menit mahasiswa diharapkan
mampu:

4. Menjelaskan Pengertian komunikasi efektif

5. Menguraikan Proses komunikasi efektif

6. Menjelaskan Unsur-unsur dalam membangun komunikasi efektif

D. Kegiatan Belajar Mengajar

/

TAHAP EGraTAN I IL,;#?:’_,. IATANF. ®jMETODE | MEDIA & ALAT | WAKTU
KEGIATAN DOSENN AHASISW A PENGAJARAN
Pendahuluan = Mengueapkan Menja .ff’,f;:;.. = Ceramah | = Power Point 10 Menit
Salan emperhatikan = Papan tulis
“IMenyampaika
jtian
perkuliaha A
Penyajian = Apersepsi - < = Cefamah | = Power Point 130 Menit
= Menjelaskal = Papan tulis
nateri N?” j&
Penutup Ll Sndtup Ceramah | = Power Point 10 Menit
perkUliahan anya = Papan tulis
awab
E. Evaluasi

1. Bentuk: Tanya jawab
2. Kriteria hasil: mahasiswa mampu menjawab 80% pertanyaan dengan benar

F. Referensi
1. MNH, 2002, Modul Pelatihan Keterampilan KIP/K
2. Tannes D, 2001, Seni Komunikasi Efektif ( Membangun Relasi dengan Gaya
Percakapan).
Yogyakarta, 11 Maret 2010

Dosen Pengampu

(Nenggih Wahyuni, SIP., MA)
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Lampiran 3

PENGANTAR PENELITIAN PENYUSUNAN TESIS
PROGRAM PASCA SARJANA
UNIVERSITAS SEBELAS MARET
SURAKARTA

Kedokteran Keluarga

Nama
NIM
Alamat : ; R ali, Jawa Tengah
Judul penelitian : Iajara@(onte stual Mata Kuliah
i i praktek kebidanan di
Akan mengadaka . tesis yang disusun sebagai
salah satu syarat memperole d edokteran keluarga UNS Surakarta.

Oleh karena itu, peneliti berharap kepada mahasiswi di STIKES A Yani Yogyakarta
agar bersedia meluangkan waktu untuk membantu peneliti dengan memberikan
jawaban wawancara dengan ikhlas dan jujur, jawaban sangat kami butuhkan semata-
mata untuk kepentingan ilmu pengetahuan dan akan tetap terjaga kerahasiaannya.

Demikian surat pengantar ini peneliti buat, atas perhatian dan kesediaannya
kami sampaikan terima kasih.

Wassalammu’alaikum. Wr. Wb
Yogyakarta, Maret 2010

Hormat Kami

Endah Puji Astuti
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Lampiran 4
PERSETUJUAN INFORMAN
PENYUSUNAN TESIS PROGRAM PASCA SARJANA
UNIVERSITAS SEBELAS MARET
SURAKARTA

Untuk melakukan penelitig belajaran Kontekstual Mata
ebidanan di STIKES A.Yani

Yogyakarta.”, dan Saya akan memberikan jawaban sejujur-jujurnya demi

Kuliah Komunikasi dan

kepentingan penelitian ini.

Wassalammu’alaikum. Wr. Wb

Yogyakarta,  Juli 2010

Peneliti Responden

Endah Puji Astuti
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Lampiran 5

PEDOMAN WAWANCARA DOSEN

A. Tanggal 12 Juni 2010

1.

Apa yang ibu ketahui tentang pembelajaran kontekstual? Mengapa ibu

Bagaimana persia j ' ata  kuliah  komunikasi dan
konseling? persiapanii

Metode ap igunal ? Bagaimana metode tersebut
dilakuka

Bagai ukan evaluasi dan
diambil

Bagaimana Judidapatkan? A da remidi untuk mahasiswa
yang nilai

apa dan mengapa harus dilakukan pengeditan?

. Dalam pembelajaran komunikasi dan konseling menggunakan metode

ceramah, diskusi dan role play. Jelaskan masing-masing metode tersebut

dengan contoh pokok bahasan yang diajarkan!
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Lampiran 6
PEDOMAN WAWANCARA MAHASISWA

1 Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran komunikasi dan konseling

dalam praktek kebidanan? Metodes@ ang paling disukai?

2 Apakah setiap perte en mengatakan evaluasi?
3 Sebelum perkuliah

pertemuan beri
4 Kendala apa

berlangsung?

an perkuliahan dos
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Lampiran 7 hasil wawancara

Nama informan 'R

Jabatan : Mahasiswa

Pelaksanaan wawancara : 16 Juni 2010

menggunakan role play dan ceramah vyaitu setelah diterangkan oleh dosen,

mahasiswi itu disuruh maju satu-satu kemudian disuruh menjelaskan atau
mengutarakan kembali apa yang sudah dijelaskan oleh dosen tersebut, contohnya
seperti cara bagaimana seorang bidan yang baik dalam berkomunikasi jadi
mahasiswa disitu nanti disuruh maju satu-satu jadi nanti menjelaskan bagaimana
seorang bidan berkomunkasi dengan baik. Kalau diskusi itu nanti dibuat
kelompok yg anggotanya 5-6 orang, kemudian dipresentasikan kedepan kemudian
ada satu mahasiswa yang menjelaskan ke depan lalu ada mahasiswa yang lain
yang bertanya tentang penjelasan yang tadi. Kebanyakan dari kami itu dalam

proses pembelajarannya kita mengambil dalam satu masalah gitu bu misalnya ada
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seorang bidan yang komunikasinya kurang lancar. Bagaimana cara mengatasinya

seperti itu bu, hambatan-hambatan seorang bidan dalam berkomunikasi.”

Topik masalah tiap kelompok sama atau berbeda?
”...berbeda bu. Kita diberi kasus dari dosen.”

Lalu bagaimana dengan role playaya

”...nah kalau rale playnya itu nanti misalnya sema drama, nanti di situ dibagi

asiswa, nanti ada yang jadi

emberikan konseling

Apakah setiap pertemuan perkuliahan dosen mengadakan evaluasi?

” ee... tidak selalu tiap pertemuan bu, kadang diawal perkuliahan kita diberi
pertanyaan-pertanyaan tentang materi kemarin atau meteri yang mau diajarkan
pada saat itu, terus diakhir perkuliahan juga kadang diberi pertanyaan tentang
materi yang sudah diajarkan. Ditunjuk suruh menjawab didepan kelas atau kadang

siapa yang bisa itu yang menjawab jadi cepet-cepetan seperti kuis bu.”

Sebelum perkuliahan komunikasi dan konseling apa ada persiapan untuk meteri
pertemuan berikutnya? Bagaimana persiapan yang dilakukan?
”ya sudah, sebelumnya sudah dibagikan silabus. Jadi saya sudah tahu materi

berikutnya di pembelajaran komunikasi, ee.. misalkan tentang komunikasi efektif
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kemudian mencari tahu apa itu komunikasi efektif, berusaha mengetahui apa yang
akan dipelajari besok walaupun tidak secara rinci. Saya baca-baca buku di
perpustakaan dan cari di internet, saya juga beli buku tentang komunikasi dan

konseling. Kalau ada kesulitan saya catat dan saya tanyakan ke dosen pada

pertemuan berikutnya. Ada juga dosen yang memberikan PR bu, untuk materi
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Nama informan : S

Jabatan

Pelaksanaan wawan

bidannya, ada pasiennya, dan ada keluarga pasiennya. Kalau diskusi nanti dibagi
beberapa kelompok misalnya kelompok ini apa, kelompok ini apa gitu,
didiskusikan kemudian dipresentasikan ke depan dan yang lain memberikan
pertanyaan pada kelompok itu. Metode yang saya sukai yaitu role play karena
langsung penerapan, kalau diskusi saya kurang sukai karena ngantuk dan hanya

orang-oarang tertentu yang ikut mengerjakan.”

6 Apakah setiap pertemuan perkuliahan dosen mengadakan evaluasi?
” lya sering bu, tapi tidak selalu. Kadang disuruh maju satu-satu untuk
menjelaskan didepan kelas. Kadang juga evaluasinya, dikasih pertanyaan diawal
dan akhir perkuliahan. Kadang ditunjuk atau cepet-cepetan siapa yang bisa jawab

seperti kuis itu.”
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7 Sebelum perkuliahan komunikasi dan konseling apa ada persiapan untuk meteri
pertemuan berikutnya? Bagaimana persiapan yang dilakukan?

” ya kalau ada PR saya baru mengerjakan bu. Tapi kalau ada waktu saya kadang

ya baca-baca dulu dengan cari-cari di internet, kalau di perpustakaan saya jarang




117

Nama informan T

Jabatan : Dosen Koordinator

Pelaksanaan wawancara

pendekatan ini

pembelajaran dan diharapkan lebih dapat menyerap materi yang diajarkan.
Pembelajaran kontekstual adalah salah satu pendekatan pembelajaran yang
dimana mengkaitkan antara pengetahuan yang dimiliki mahasiswa dengan materi
atau konsep baru dan mendorong mahasiswa untuk menghubungkan pengetahuan
yang telah dimiliki dengan penerapan dalam kehidupan sehari-hari mereka.
Dalam pembelajaran kontekstual ini tidak hanya melihat produk akhirnya saja

namun lebih ke bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran itu berlangsung. ”

. Bagaimana persiapan pambelajaran pada mata kuliah komunikasi dan konseling?

Kapan persiapan itu dilakukan?
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“ sebelum masuk semester baru, kami melakukan rapat awal program terlebih
dahulu untuk mempersiapkan proses pembelajaran. Disitu saya sebagai
koordinator bersama tim dosen, membahas persiapan pembelajaran. Saya
memberikan silabus yang sudah saya buat dan untuk jumlah pertemuan, saya

sesuaikan dengan minggu efektif. Di situ saya akan membagi materi dan

Bagaimana pembag waktu dal i efektifaya?
L e

“minggu efek yang atkangdalam s mester

| SKS't

eor, danﬂ.,gs praktekum. Untuk 1 jam

atlalah 8 minggu efektif,

emidial, ujian praktek

Bagaimana pembuatan SAPnya

“Untuk pembuatan SAP dilakukan oleh masing-masing dosen disesuaikan dengan
materi yang diajarkan. Dalam pelaksanaannya SAP atau rencana yang telah dibuat
oleh dosen terkadang tidak sesuai dengan waktu atau pelaksanaan yang telah
ditentukan, dikarenakan suatu sebab tertentu sehingga dosen perlu menyesuaikan
dan memperhitungkan alokasi waktu untuk kegiatan belajar mengajar yang
efektif. Sehingga pada akhirnya semua kompetensi pada mata pelajaran dalam
satu semester dapat dicapai oleh mahasiswa. Sesuai dengan kesepakatan
sebelumnya, seharusnya SAP dikumpulkan ke koordinator terlebih dahulu
maksimal 1 minggu sebelum perkuliahan berlangsung, namun pada

pelaksanaannya dikumpulkan setelah proses pembelajaran. SAP yang sudah
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dibuat masing-masing dosen, akan diedit dahulu kemudian baru dijilid untuk

kelengkapan administrasi.”

Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran? Bagaimana metode tersebut

dilakukan?

“Secara umum, yang saya Ketahui®Sebagai dosen sekaligus koordinator, metode

materi-materi teg nyak dari dosen, dalam

ceramah biasanya div inan. Kami menggunakan
@, .‘ - ..

variasi dalar is dan ngantuk, jika

mengguna ehderung bosen yang

dilakukan setelah mendapatkan teori, yang sebelumnya memang sudah kita

rancang untuk teori diberikan semua didepan dan praktekumnya dibelakang. ”

Bagaimana cara ibu untuk mendorong mahasiswa lebih aktif dan siap dalam

mengikuti pembelajaran?

“Pada pertemuan pertama perkuliahan kami mengadakan kontrak perkulihan
antara dosen dengan mahasiswa, membahas tentang peraturan kehadiran, metode
pembelajaran, dan materi yang akan dipelajari. Di awal pertemuan itu mahasiswa
sudah diberi silabusnya dengan harapan mereka sudah mengetahui materi yang
akan diajarkan pada mata kuliah komunikasi dan konseling, sehingga mahasiswa
bisa mempersiapkan referensi yang berkaitan dengan materi yang ada. Harapan

kami mahasiswa lebih berfikir kritis dan lebih aktif untuk mengikuti perkuliahan
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karena sudah belajar terlebih dahulu materi yang akan diajarkan, jadi jika ada hal-
hal yang tidak diketahui olenh mahasiswa dapat ditanyakan saat pertemuan
berikutnya. Terkadang juga saya beri pertanyaan atau saya minta memberikan
pendapat agar mahasiswa lebih aktif, bisa dengan cara ditunjuk satu persatu atau

tanpa ditunjuk. ”

4. Bagaimana sistem penile

diambil nilainya?

SKS, 1 SK

arakan pertemuan kemarin dan
pertemuan saat itu. melakukan evaluasi disetiap

pertemuan, dan evaluasi tersebut tldak kami ambil untuk penilaian.”

5. Bagaimana hasil belajar yang didapatkan? Apa ada remidi untuk mahasiswa yang

nilainya kurang?

” nilai minimal mereka itu C tidak ada nilai yang D maupun E, nilai C mungkin
sekitar 10% ,yang lain A dan B. Dari awal kami sudah ada rencana untuk
melakukan remidi bagi mahasiswa yang mendapatkan nilai kurang atau nilai D
dan E kami wajibkan mengikuti remidi. Kami sudah mengalokasikan waktu
khusus untuk remidi, namun dalam pembuatan soal remidi belum kami
persiapkan dari awal. Dan kebetulan di angkatan ini ada mahasiswa yang tidak

mengikuti perkuliahan kurang dari 50% maka dari kebijaksanaan prodi
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kebidanan, mahasiswa tersebut diwajibkan untuk mengikuti privat terlebih dahulu
baru bisa mengikuti UAS. Privat dilakukan diluar jam kuliah. Ini juga merupakan
kendala yang kami hadapi. Nilai remidi yang didapatkan maksimal nilai B, walau

seharusnya mendapatkan nilai A”

. Kendala-kendala apa yang dijumpai dari persiapan, proses pembelajaran,

penilaian?

“Kesulitan yang timbul saat_pers ambatan pengumpulan SAP itu

eyetorkan ke dosen
mbuat nilai. Untuk

dalam memerankan

cukup sulit dalam melaktkan, penilaian."Saat role play kami melalukan penilaian

dengan tim tiga dosen, kemudian nilainnya jadikan satu.”



122

Nama informan T

Jabatan

1 SAP yang sudah dikumpulkan kekoorg
dan mengapa harus di@kan D

“ saya melakuka

tidak sama dengan : ) itetapkan oleh kampus kami sehingga

2 Dalam pembelajaran komunikasi dan konseling menggunakan metode ceramah,
diskusi dan role play. Jelaskan masing-masing metode tersebut dengan contoh
pokok bahasan yang diajarkan!

a. ceramah

“Metode ceramah kami dilakukan pada materi tertentu yang membutuhkan
penjelasan lebih dari dosen, misalkan materi yang berupa konsep-konsep.
Dalam ceramah materi disampaikan dengan menggunakan media power point
dan disertai penjelasan oleh dosen, terkadang kami juga menggunakan white
board saat menjelaskan. Ceramah ini divariasi kadang juga divariasi dengan

metode yang lain seperti simulasi di depan kelas, permainan dan diskusi, agar
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mahasiswa tidak bosen dan mengantuk dengan materi yang disampaikan.
Dalam pelaksanaannya terkadang mahasiswa mengantuk, berbicara dengan
mahasiswa lain, coret-coret kertas dan lain sebagainya sehingga
membutuhkan variasi. Metode ceramah ini sering dilakukan mengingat materi

mata kuliah komunikasi dan konseling cukup banyak konsep-konsep sehingga

diberikan hampir Sel ..~ ~‘- dijaweb ‘oleh mahasiswa dengan benar

meskipun ada beberapa mahasiswa yang tidak menjawab jika tidak ditunjuk
oleh dosen. Memasuki topik baru kami melakukan apersepsi tentang materi
yang akan disampaikan. Misalkan tentang pokok bahasan komunikasi efektif,
contoh pertanyaan apersepsi yang diberikan antara lain : Apa yang anda
ketahui tentang komunikasi efektif? Bagaimana proses komunikasi efektif?
dan apa unsur-unsur dalam membangun komunikasi efektif?  Setelah
apersepsi baru dosen memberikan penjelasan mengenai bagaimana pengertian
komunikasi efektif, bagaimana proses komunikasi efektif dilakukan dan

unsur-unsur dalam membangun komunikasi efektif.

Apakah saat pembelajaran dengan metode ceramah antusias atau keaktifan

mahasiswa untuk bertanya juga tinggi?
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“ Saat menggunakan metode ceramah, antusias mahasiswa untuk bertanya
kurang dan lebih antusias bertanya jika menggunakan metode dikusi kelas.
Pada saat menjawab pertanyaan biasanya tidak langsung dijawab oleh dosen

namun Kita beri kesempatan kepada mahasiswa lain untuk menjawab atau

menanggapi pertanyaan daritemannya. Bila jawaban kurang tepat atau tidak

_diadakantevaluast dan secara serempak dan tidak
beraturan sebagian besar mahasiswa menjawab pertanyaan. Hal ini
menunjukkan bagaimana keaktifan mahasiswa di kelas, tetapi mahasiswa
belum mempunyai keberanian untuk menjawab sendiri. Namun ada juga satu
dua mahasiswa yang kurang aktif untuk menjawab. Untuk mengendalikan itu
saya akan menunjuk mahasiswa untuk menjawab, dan terkadang saya akan
menunjuk pada mahasiswa yang cederung kurang aktif. Tapi ada juga
mahasiswa ditunjuk untuk maju didepan kelas untuk menjelaskan materi yang
sudah diberikan atau mengutarakan pendapatnnya. Sebelum perkuliahan
diakhiri, kami menyampaikan pokok bahasan pada pertemuan berikutnya atau
terkadang memberikan tugas atau PR untuk memotivasi mahasiswa mencari

referensi dan belajar sehingga mahasiswa akan lebih siap dalam mengikuti
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pembelajaran sehingga kita sebagai dosen tidak hanya menyiapkan materi tapi

mahasiswa sudah siap dengan materinya.”

b. Diskusi
“ Diskusi kelompok™t P men| 3 afsmahasiswa tidak merasa jenuh
dengan metode embelajar n osen yaitu ceramah. Dalam
pelaksana i ma pai 10 kelompok yang
masing-masing i dari 5 G )embaginya kelompok

aktif dan ada y g akti ertulua ar mahasiswa yang tadinya

tidak ata i 3 dtivasi oI sehinggga ikut aktif
dalam ' r| masing-masing kelompok
diberi ma lam kelompok, meteri
yang diberika yang ada atau berupa kasus

Setelah didisk emudi ipresetasikan didepan kelas untuk
didiskusikan kembali dald

berbeda-beda dan ditulis dalam kertas yang digulung dan kemudian tiap

atll kélos. Saya menyiapkan 10 kasus yang

kelompok mengambil 1 gulungan kasus, misalnya ada seorang ibu umur 38
tahun dan sudah memiliki 5 orang anak dengan jarak yang dekat, namun
tidak menggunakan alat kontrasepsi dengan alasan tidak perlu
menggunakannya dan ibu memiliki sikap kurang terbuka, pergaulan bebas
pada remaja dan kehamilan diluar nikah. Kemudian mahasiswa
mendiskusikan bagaimana usaha bidan untuk menggali informasi pada
pasien tersebut agar masalahnya dapat teratasi. Setelah selesai didiskusikan
maka dipresentasikan di depan kelas untuk membahas kasus tersebut dan

adanya sesi tanyajawab dengan mahasiswa kelompok lain.”
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Jika terdapat mahasiswa yang kurang aktif dalam diskusi apa yang ibu

lakukan?

“Awalnya saya tanya mengapa kurang aktif dalam diskusi, apa ada kesulitan

dan jika ada kesulitan disitu saya akan menjelaskan dan memberikan motivasi

) _ in peran, dimana mahasiswa
dibagi menjadi 8 sampai °' rangsLiap kelompok diberi kasus, kemudian
mahasiswa dengan bebas membuat skenario cerita dan dialog drama dalam
bentuk makalah, dimana masing-masing mahasiswa mendapat peran
kemudian dimainkan di depan kelas atau di ruang mikro teaching. Strategi
pembelajaran ini yang banyak disukai oleh mahasiswa karena mahasiswa
dengan bebas bisa mengembangkan ilmu dan bakat yang dimiliki serta dapat
belajar menerapkan secara langsung cara berkomunikasi dan konseling dalam
praktek kebidanan yang nantinya sangat diperlukan jika mahasiswa sudah
terjun di masyarakat baik saat mengikuti praktek klinik di lahan saat praktek
ataupun nantinya saat kerja menjadi bidan. Mahasiswa lain yang sambil
menuggu gilirannya, wajib mengikuti atau melihat role play yang diperankan
kelompok lain dan mempunyai tugas untuk menilai masing-masing peran

dalam jalannya role play tersebut. Materi role play yaitu dengan pokok
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bahasan macam-macam klien dalam asuhan kebidanan dengan sub pokok
bahasan komunikasi pada bayi dan balita, komunikasi remaja, komunikasi
pada calon orang tua, komunikasi pada ibu hamil, komunikasi pada ibu
bersalin.komunikasi pada ibu nifas, komunikasi pada ibu menyusui,

komunikasi pada akseptor KB, komunikasi pada masa klimakterium dan

pya masing-masing. Yang

bidan dalam memberikan

ini maka wahasiswa dapt menerapkan teori-teori yang sudah didapatkan

sebelumnya.”
Bagaimana hasil role play yang dilakukan mahasiswa?

“ Role play yang dilakukan rata-rata sudah bagus, walaupun secara teori
mereka belum mendapatkan pelajaran tentang KB, askeb kehamilan, askeb
persalinan, askeb neonates bayi dan balita, askeb nifas dal lain sebagainya tapi
mereka sudah dapat membuat scenario dan memerankan dengan tepat.
Mereka ada usaha untuk mencari sumber referensi dan dalam memerankan

mereka sudah dapat meniru seorang bidan dalam memberikan konseling.”
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